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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja Perbankan Syariah dan 

Perbankan Konvensional pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif Komparatif. Analisis 

yang digunakan adalah uji Mann Whitney dan Uji Independent T-test. Sampel 

penelitian menggunakan 2 Bank Konvensional dan 2 Bank Syariah yang terdaftar di 

BEI dari tahun 2016-2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan uji Rasio CAR tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan,  Rasio NPL/NPF tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, Rasio ROA tidak terdapat perbedaan yang signifikan,  BOPO tidak terdapat 

perbedaan yang signifikandan Rasio GCG tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Sedangkan hasil uji Rasio LDR menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, CAR, NPL/NPF, ROA, BOPO, LDR/FDR dan GCG. 
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ABSTRACT 

This study aims to compare the performance of Islamic Banking and 

Conventional Banking on banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). This study uses a comparative quantitative method. The analysis used is the 

Mann Whitney test and the Independent T-test. The research sample uses 2 

Conventional Banks and 2 Islamic Banks listed on the IDX from 2016-2020. Sampling 

was done by using purposive sampling technique. The results showed that there was 

no significant difference in the CAR Ratio test, the NPL/NPF ratio did not have a 

significant difference, the ROA ratio did not have a significant difference, the BOPO 

ratio did not have a significant difference and the GCG Ratio had no significant 

difference. While the results of the LDR Ratio test showed that there was a significant 

difference. 

Keywords: Financial Performance, CAR, NPL/NPF, ROA, BOPO, LDR and GCG. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan yang 

sangat penting di dalam perekonomian. Hal ini tidak terlepas dari peran perbankan 

sebagai lembaga financial Intermediary, yaitu lembaga yang berperan dalam 

mempertemukan antara pemilik dana dengan pengelola dana. Maka penting bagi 

bank dalam pelaksanaannya harus berjalan secara efektif dan efisien baik di skala 

makro maupun mikro1. Selain itu bank juga merupakan salah satu lembaga yang 

berperan penting dalam mengatur dan menyesuaikan berbagai komponen dalam 

pembangunan. Peran strategis bank tidak terlepas dari peran utama bank dalam 

kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat yang didasarkan pada asas 

ekonomi yang mendukung terlaksananya pembangunan dalam upaya pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional demi mewujudkan masyarakat adil 

dan makmur.  

Strategi bank dalam penghimpunan dana adanya rangsangan berupa balas jasa 

yang menarik dan menguntungkan. Bagi bank konvensional balas jasa tersebut 

dapat berupa pemberian bunga, sedangkan bagi bank syariah balas jasa tersebut 

dapat berupa bagi hasil. Balas jasa ini dapat mempengaruhi minat masyarakat 

terhadap bank tersebut, apakah balas jasa yang diberikan sangat beragam dan 

menguntungkan atau sebaliknya. Balas jasa akan memberikan rangsangan dan 

kepercayaan kepada masyarakat sehingga hal ini akan menambah minat masyarakat 

untuk menabung di bank tersebut. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa di 

Indonesia terdapat dua lembaga perbankan yang memiliki sistem berbeda. 

                                                           
1 Kiki Maharani, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan 

Perbankan Konvensional Dengan Mengunakan Rasio Keuangan’ (Universitas pembangunan veteran, 

2010). 
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Sistem lembaga keuangan Bank Umum di Indonesia ada dua jenis, yaitu Bank 

dengan Sistem Konvensional dan Bank dengan Sistem Syariah2. Menurut Triandaru 

dan Budisantoso (2007:153) dilihat berdasarkan jenis balas jasa yang diberikan bank 

dapat dibedakan menjadi Bank Konvensional dan Bank Syariah. Bank 

Konvensional merupakan Lembaga perbankkan yang dalam aktivitasnya 

menerapkan sistem bunga sebagai imbalan atau balas jasa yang telah diberikan 

dengan tingkat persentase tertentu. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang 

dalam pelaksanaanya, menghimpun dan menyaluran dananya untuk masyarakat 

yang mempunyai misi berlandasarn keadilan, kejujuran, kemanfaatan, dan 

kebersamaan yang sesuai dengan syariah seperti jual beli dan bagi hasil3. 

Dalam dunia perbankan kepercayaan masyarakat merupakan hal yang sangat 

penting. Kepercayan masyarakat akan terbentuk ketika kinerja keuangan bank dapat 

berjalan dengan baik, namun sebaliknya kinerja yang buruk akan mengakibatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut akan berkurang. Maka penting bagi 

dunia perbankkan meningkatkan kinerja keuanganya agar dapat menjalankan 

perannya sebagai lemabaga intermediary. Kinerja bank merupakan bagian dari 

kinerja bank secara keseluruhan yang harus diperhatikan dalam kegiatan perbankan. 

Ditengah ketatnya persaingan industri perbankan, kinerja keuangan menjadi 

salah satu tolak ukur keberhasilan bank dalam melaksanakan kegiatan operasional. 

Apakah bank sudah melaksanakan kinerjanya dengan baik atau tidak. Nilai akhir 

dari kinerja perbankan ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi bank dalam 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. Sehingga hal tersebut akan 

menjadi perbaikan bagi dalam pengambilan kebijakan berikutnya. Analisis terhadap 

kinerja keuangan ini dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangan. Maka 

penting bagi akuntan dalam pelaporanya menerapkan prinsip kejujuran agar 

                                                           
2 Abraham Muchlish, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank 

Konvensional’ (Universitas Muhammadiah Malang, 2020). 
3 Imam Yahya, ‘Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM (ANJUNGAN TUNAI 

MANDIRI) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Di BRISYARIAH KC 

Semarang’, Conomica, VII (2016), 52. 
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informasi yang diperlukan dapat tersampaikan dengan baik dan benar4. 

Sebagaimana prinsip ini dijelaskan dalam firman Allah SWT Qs. Al-Baqarah: 282 

لْي كْتبُْ بَّيْن كُمْ  ى ف اكْتبُوُْهُُۗ و  س مًّ لٍ مُّ ى ا ج 
ا اِذ ا ت د اي نْتمُْ بِد يْنٍ اِلٰٰٓ نوُْٰٓ ا الَّذِيْن  اٰم  ك اتِب ٌۢ بِالْع دْلِِۖ  يٰٰٓا يُّه 

لْي تَّقِ  قُّ و  ل يْهِ الْح  لْيمُْلِلِ الَّذِيْ ع  ُ ف لْي كْتبُْْۚ و  هُ اللّٰه لَّم  ا ع  لَ  ي أبْ  ك اتِب  ا نْ يَّكْتبُ  ك م  بَّه  اللّٰه   و   ر 

عِيْ  فِيْهًا ا وْ ض  قُّ س  ل يْهِ الْح  سْ مِنْهُ ش يْـًٔاُۗ ف اِنْ ك ان  الَّذِيْ ع  لَ  ي بْخ  نْ يُّمِلَّ فاً ا وْ لَ  ي سْت طِيْعُ ا  و 

جُل يْنِ ف   الِكُمْْۚ ف اِنْ لَّمْ ي كُوْن ا ر  ج  اسْت شْهِدوُْا ش هِيْد يْنِ مِنْ ر ِ لِيُّه  بِالْع دْلُِۗ و  جُل  ھُو  ف لْيمُْلِلْ و  ر 

ا ف تُ  اءِ ا نْ ت ضِلَّ احِْدٰىهُم  د َۤ وْن  مِن  الشُّه  نْ ت رْض  ا تٰنِ مِمَّ امْر  لَ  وَّ ا الَْخُْرٰىُۗ و  ر  احِْدٰىهُم  ذ ك ِ

ُۗ ذٰلِ  لِه  ى ا ج 
بِيْرًا اِلٰٰٓ غِيْرًا ا وْ ك  ا ا نْ ت كْتبُوُْهُ ص  لَ  ت سْـَٔمُوْٰٓ ا دعُُوْا ُۗ و  اءُ اِذ ا م 

د َۤ ْْس  ُُ كُ ي أبْ  الشُّه  مْ ا 

 ٰٓ ا الََِّ ا دْنٰىٰٓ ا لََّ ت رْت ابوُْٰٓ اد ةِ و  مُ لِلشَّه  ْْو  ا  ِ و  ا ب يْن كُمْ عِنْد  اللّٰه ةً تدُِيْرُوْن ه  اضِر  ةً ح  ار   ا نْ ت كُوْن  تِا 

لَ  ش هِيْد   رَّ ك اتِب  وَّ اَۤ لَ  يضُ  ا اِذ ا ت ب اي عْتمُْ ِۖ و  ا شْهِدوُْٰٓ ل يْكُمْ جُن اح  ا لََّ ت كْتبُوُْھ اُۗ و  اِنْ  ف ل يْس  ع  ەُۗ و 

اتَّقوُا اللّٰه    بِكُمْ ُۗ و 
لِيْم  ت فْع لوُْا ف اِنَّه  فسُُوْق ٌۢ ُ بِكُل ِ ش ءْءٍ ع  اللّٰه ُ ُۗ و  يعُ ل ِمُكُمُ اللّٰه  ٢٨٢ ُۗ و 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, 

lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah 

kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun 

besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

                                                           
4 Syamsiah, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional Dengan Bank 

Syariah’ (univesitas islam negeri makasar, 2015). 
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dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi 

kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan 

janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu 

melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. 

Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu5. (Qs. Al-Baqarah: 282). 

Maka penting bagi suatu bank untuk terus meningkatkan kinerjanya dan 

menjaga kinerjanya agar senantiasa menjadi kepercayaan nasabah. Kinerja 

perbankkan yang tidak bagus, berdampak pada terjadinya likuidasi pada bank 

tersebut, hal ini disebabkan karena bank tidak mampu bertahan dalam kondisi yang 

tidak terduga. Sebagai mana hal tersebut pernah terjadi dalam sejarah perbankkan 

Indonesia, dimana terjadinya likuidasi besar-besaran pada sejumlah bank Indonesia 

pada tahu 1997. 

Pada tahun 1997 Indonesia mengalami krisis ekonomi, sehingga berdampak 

pada terjadinya likuidasi besar-besaran pada sejumlah bank pemerintah, bank swata 

dan bank asing di Indonesia. Pada tahun 1997 hingga 2001 dari 7 total bank 

pemerintah menyusut menjadi 5 bank pemerintah. Selain itu penyusutan juga terjadi 

pada jumlah asset bank pemerintah dimana dari tahun 1997-2001 aset bank 

pemerintah mengalami penyusutan dari Rp. 153.266 miliar menjadi Rp. 117.104 

miliar. Sedangkan pada bank swasta dan bank asing juga mengalami likuidasi yaitu 

pada bank swasta dari 27 tujuh bank menyusut menjadi 26 bank sedangkan untuk 

bank asing juga mengalami penyusutan dari 144 jumlah bank asing turun menjadi 

80 bank asing di indonesia selama tahun 1997 hingga tahun 2001. Likuidasi besar-

besaran ini terjadi disebakan karena buruknya kinerja bank yang berimbas pada 

ketidak mampuan bank dalam menghadapi Krisis ekonomi yang terjadi pada waktu 

itu. Hingga akhirnya pemerintah memberikan dukungan terhadap eksitensi 

perbankan syariah di Indonesia dengan diubahnya Undang-Undang Nomor 7 tahun 

                                                           
5 Qs. Al-Baqorah 282. 
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1992 menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun tahun 1998 tentang perbankan 

syariah di Indonesia6. 

Lahirnya undang-undang industri Perbankan Nomor 10 Tahun tahun 1998 

tentang perbankan syariah di Indonesia menjadi tantangan tersendiri bagi dunia 

perbankan. Hal ini tidak terlepas dari munculnya bank-bank baru yang membuat 

persaingan antar bank menjadi semakin ketat. Apalagi dengan kondisi perbankan 

syariah yang terus mengalami pertumbuhan, sehingga dunia perbankan dituntut 

untuk terus meningkatkan kinerja keuanganya agar dapat bertahan ditengah kondisi 

persaingan yang semakin ketat. 

Dilihat dari perkembangan jumlah asset, perbankan syariah menunjukkan pada 

tahun 2020 aset Bank Syariah mengalami pertumbuhan yang cukup baik jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 pangsa aset 

perbankan syariah telah mencapai 6.51 % terhadap perbankan nasional, Meningkat 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang sebesar 6,17%. 

  

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022 

 

                                                           
6 Luhur Prasetiyo, ‘Perkembangan Bank Syariah Paska UU 21 Tahun 2008’, Al-Tahrir, 12 

(2012), 45–47. 
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 Sehingga jika dilihat dari perkembangan asetnya baik BUS, UUS, maupun 

BPRS menunjukan pertumbuhan yang sangat positif serta meningkat. Sedangkan 

dilihat dari jumlah unit bank syariah, perkembangan bank syariah mengalami 

penurunan, pada tahun 2016 jumlah bank syariah di Indonesia berjumlah 200 unit 

yang terdiri atas 13 unit Bank Umum Syariah dan 21 Unit Usaha Syariah dan 166 

unit Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan pada tahun 2020 jumlah Bank 

Syariah hanya berjumlah  197 unit yang terdiri atas 14 unit Bank Umum Syariah,  

20 Unit Usaha Syariah dan 163 unit Bank Pengkreditan Rakyat Syariah. 

 Pertumbuhan serupa juga dialami oleh perbankan konvesional yang juga 

mengalami pertumbuhan yang positif. Tingkat pertumbuhan aset Bank Umum 

Konvensional rata-rata mencapai 7.99%. Pada triwulan III-2020, total aset Bank 

Umum Konvensional tercatat sebesar Rp.8.686,70 triliun meningkat sebesar 46,5% 

dibandingkan posisi triwulan IV-2015 yang tercatat sebesar Rp. 5.919,39 triliun. 

Dan tingkat pertumbuhan aset Bank perkreditan Rakyat Konvensional rata-rata 

mencapai 11.51% pertahun. Pada triwulan III-2020, total aset BPR Konvesional 

tercatat sebesar 47.3% dibandingkan posisi triwulan IV-2015 yang tercatat sebesar 

Rp. 101.713 miliar7. 

           Gambar 1. 2 Perkembangan Asset Perbankan Konvensional 

                                                           
7 OJK <https://www.ojk.go.id>. 
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Sumber:Otoritas Jasa Keuangan,2020. 

Namun dilihat dari jumlah unit bank, bank konvensional mengalami penurunan. 

Pada tahun (2016) jumlah bank umum konvensional berjumlah 106 unit sedangkan 

pada Juni 2020 Bank Umum Konvensional berjumlah 96 unit. Tidak jauh berbada 

dengan Bank Perkreditan Rakyat yang juga mengalami penurunan pada tahun 

(2016) berjumlah 1.467 unit sedangkan pada juni 2020 berjumlah 1.355 unit. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik bank syariah maupun bank 

konvensional menunjukkan pertumbuhan yang sangat positif jika dilihat dari 

pertumbuhan asetnya. Namun jika dilihat dari jumlah unit bank, baik bank syariah 

maupun bank konvensional juga sama-sama mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Maka dari itu, baik bank syariah dan bank konvensional harus terus berusaha 

meningkatkan kualitas kinerjannya untuk dapat bersaing di tengah industri jasa 

keuangan yang semakin ketat ini8. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mariam (2014) tentang Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan Perbankan 

Konvensional Yang terdaftar dibursa Efek Indonesia, dilihat dari rasio (CAR & 

                                                           
8 Ulfi rana nurmala Madyawati, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Dan Bank 

Konvensional Diindonesia’ (Universitas islam Indonesia, 2018). 
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LDR) menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank syariah lebih baik dibandingkan 

dengan kinerja bank Konvensional, sedangkan jika dilihat dari rasio (ROA, ROE, 

BOPO, & NPL) menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank konvensional lebih 

baik dibandingkan dengan kinerja bank syariah. Secara keseluhan pada penelitian 

tersebut membuktikan bahwa kinerja keuangan bank konvensonal lebih baik 

dibandingkan dengan kinerja keuangan bank syariah. Penelitian serupa juga 

dilakukan Syamsiah (2015) yang berjudul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Bank Konvensional Dengan Bank syariah, hasil penelitianya menunjukan bahwa 

rasio (NPL, ROA, BOPO) menunjukan kinerja bank konvensional lebih baik 

dibandingkan kinerja bank syariah, sedangkan jika dilihat dari rasio (LDR & CAR) 

kinerjua bank syariah lebih baik dibandingkan bank konvensional, Namun hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Abra (2020) tentang Analisis 

Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah, dilihat dari rasio (CAR, 

ROA, ROE & NPL)  menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank syariah lebih baik 

dibandingkan dengan kinerja bank Konvensinal, sedangkan jika dilihat dari rasio 

(BOPO) menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank konvensional lebih baik 

dibandingkan dengan kinerja bank syariah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

secara keseluruhan dilihat dari kinerja yang diwakili oleh rata-rata rasio yang ada 

menunjukkan kinerja keuangan bank syariah lebih baik dibandingkan dengan 

kinerja keuangan bank konvensional. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian terdahulu belum menunjukkan hasil yang konsisten.  

Penilaian kinerja keuangan terhadap perbankan merupakan suatu hal yang 

sangat penting dilaksanakan, hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang mungkin timbul dari kegiatan operasional perusahaan. Dengan melakukan 

penilaian terhadap kinerja keuangan, bank dapat melihat permasalahan yang sedang 

terjadi, serta bagaimana solusi atas permasalahan tersebut.  

Maka dari itu penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan kinerja 

keuangan bank syariah dan Bank konvensional. Dimana hal ini dilakukan untuk 

membandingkan kinerja keuangan kedua bank tersebut untuk mengetahui kondisi 
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perusahaan, permasalahan yang sedang dihadapi, prestasi manajemen, efisiensi 

perusahaan dan operasional perusahaan serta dapat meramal kondisi perusahaan 

dimasa mendatang.  

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah RGEC. Sebelumnya sistem 

penilaian tingkat kesehatan bank umum menggunakan sistem penilaian yang di atur 

dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 yang dikenal dengan 

metode CAMELS yang terdiri dari Capital, Asset quality, Management, Earnings, 

Liquidity & Sensitivity to market risk. Akan tetapi, metode CAMELS dinilai kurang 

efektif dalam penilaian tingkat kesehatan bank. Untuk itu, metode penilaian tingkat 

kesehatan Bank disempurnakan dari penggunaan metode CAMELS ke metode yang 

lebih efektif. Metode atau pendekatan yang digunakan dalam menilai kesehatan 

bank saat ini mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yaitu dengan menggunakan Pendekatan 

Risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara individual maupun secara konsolidasi, 

dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk 

profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings), dan 

Permodalan (capital) atau disingkat menjadi metode RGEC. Perubahan sistem 

penilaian tingkat kesehatan bank umum dari metode CAMELS menjadi metode 

RGEC disebabkan krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir 

memberi pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa dan aktivitas 

perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan Manajemen Risiko yang 

memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun 

terhadap system keuangan secara keseluruhan. Sejalan dengan hal tersebut, maka 

Bank Indonesia melakukan penyempurnaan terhadap metode penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank 

Konvensional Pada perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan yang segnifikan antara CAR, ROA, NPL, 

LDR/FDR, serta GCG dan BOPO pada perbankan syariah dan perbankan 

konvensional yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2016-2020? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan 

konvensional yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2016-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang segnifikan antara CAR, 

ROA, NPL, LDR/FDR, serta GCG dan BOPO pada perbankan syariah dan 

perbankan konvensional yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2016-

2020? 

2. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dan 

perbankan konvensional yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2016-

2020? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi dunia perbankan 

Untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam upaya peningkatan 

kinerja perusahaan,  serta menjadi bahan masukan bagi bank dalam upaya 

peningkatan kinerja  bank. Dan sebagai informasi untuk melihat prosepek 

pertumbuhan kinerja bank dimasa depan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

peneliti tentang dunia perbankan.  Serta dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi peneliti ketika berkarir dalam dunia perbankan. 

3. Bagi Akademisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang perbankan. 

Diharapakn penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 

selanjutnya tentang analisis perbandingan kinerja keuangn Bank 

Konvensinal dan Bank Syariah di Indonesia. 

  



 

12 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signaling Theory 

Teori ini dikemukakan oleh Spence pada penelitiannya yang berjudul Job 

Market Signaling, tahun (1973). Pada teori ini spence menjelaskan bahwa 

informasi yang diberikan pihak internal perusahaan dapat memberikan sinyal 

atau isyarat kepada pihak eksternal tentang kondisi suatu perusahaan.  

Menurut Brigham dan Houston (2011), Signalling Theory dapat diartikan 

sebagai sinyal yang diberikan pihak manajemen tentang prospek pertumbuhan 

perusahaan dimasa yang akan datang, yang mana informasi tersebut dapat 

mempengaruhi persepsi calon investor terhadap perusahaan. Informasi yang 

diberikan pihak internal perusahaan dapat mempengaruhi tindakan investor 

terhadap keputusan investasi, dimana hal ini juga dapat berimbas pada harga 

saham perusahaan. Informasi yang diterima investor akan dianalisis terlebih 

dahulu, apakah informasi yang diterima berupa sinyal positif atau sinyal negatif. 

Jika informasi yang diterima berupa sinyal positif maka respon investor terhadap 

perusahan tersebut juga akan bernilai positif, investor akan tertarik pada saham 

perusahaan sehingga harga saham dan nilai perusahaan meningkat. Namun 

sebaliknya jika informasi yang yang diterima investor berupa sinyal negatif hal 

tersebut dapat menurunkan minat investor terhadap saham perusahaan sehingga 

harga saham menurun dan nilai perusahaan juga menurun. Oleh karenanya, 

perusahaan akan berusaha menyampaikan informasi berguna bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan untuk kepentingan investasi dimasa yang akan datang.  

Menurut Owolabi dan Inyang (2013) informasi tentang penerbitan hutang 

perusahaan juga dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal. Informasi ini dapat 

berupa tingkat penggunaan hutang serta kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang memiliki keamampuan rendah dalam 

membayar kembali hutangnya dapat memberikan sinyal negatif terhadap 
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investor. Perusahan dengan tingkat pengguna hutang yang tinggi dapat 

mengalami resiko kebangkrutan, yang mengakibatkan minat investor terhadap 

saham perusahaan menurun, sehingga harga saham juga ikut menurun. 

Sebaliknya perusahaan yang tingkat penggunaan hutang yang rendah dapat 

memberikan sinyal positif bagi investor, yang juga berimbas pada peningkatan 

harga saham dan nilai perusahaan9. 

Teori sinyal pada penelitian ini, menjelaskan tentang bagaimana informasi 

yang diberikan bank dapat diterima oleh masyarakat sebagai upaya peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan. Penyampaian informasi 

tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan bank melalui 

beberapa alisis keuangan. Dengan adanya Informasi yang diberikan pihak bank 

dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut. 

 

2.1.2 Pengertian Bank 

Menurut Kasmir (2014) Bank merupakan salah satu lembaga keuangan 

yang berperan dalam kegiatan menghimpun dana dari masyarkat dan 

mengembalikanya kembali kemasyarakat serta menawarkan jasa bank lainnya10. 

Hasibuan mendefinisikan bank merupakan badan usaha komersial yang 

dalam kegiatanya menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat (dalam 

bentuk tabungan atau kredit) yang dilakukan sebagai upaya peningkatan taraf 

hidup masyarakat. 

Sedangkan Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 bank 

merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan 

dari masyarakat dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman 

                                                           
9 Dessy Rizky Putri, ‘Pengaruh Resiko Bisnis, Intvestment Opportunity Set, Kepemilikan 

Menajerial Terhadap Nilai Perusahaan Properti Dan Real Estate Dengan Variabel Intervening Stuktur 

Modal’ (Univesitas Airlangga, 2020). 
10 Rahma Sari, ‘Pelaksanaan Service Excellence Di PT Bank Yudha Bhakti, Tbk Cabang 

Darmo’ (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas, 2016). 
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atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat yang 

lebih baik11. 

Dari pengertian diatas  maka dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 

lembaga keuangan yang berperan dalam kegiatan menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat yang dilakukan dalam bentuk tabungan dan pemberian kredit 

kepada masyarakat, sebagai salah satu upaya peningkatan taraf hidup masyarakat 

luas.  

 

2.1.3 Bank Syariah 

Bank Syariah atau yang lebih dikenal juga dengan dengan sebutan bank 

Islam, ialah lembaga perbankkan yang dalam pelaksanaan kegiatannya 

menggunakan prinsip-prinsip syariah yaitu berlandasakan pada alquran dan 

hadist. Pada pelakasanaanya bank syariah tidak memperbolehkan adanya sistem 

bunga, atau Interest rate. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat bank syariah pada prinsipnya menerapkan sistem bagi hasil atau 

nisbah. Dimana kedua belah pihak yaitu antara pihak nasabah dan pihak bank 

sama-sama mengetahui dan menyetujui proses yang telah ditetapkan.  

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2018, perbankan syariah 

merupakan unit usaha yang melakukan kegiatan komersial yang pelaksanaanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang melakukan kegiatan usaha dalam BUS 

(Bank Umum Syariah) dan UUS (Unit Usaha Syariah)12. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 13 tentang 

perbankan menjelaskan prinsip syariah mengatur aturan-aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk meyimpan dana 

                                                           
11 Ernissa Nandiati, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Pemerintah Dan Bank 

Swasta Mengunakan Metode CAMEL’, Ilmu Dan Riset Akuntansi, 6 (2016), 1961. 
12 Eva Yasika Wijayanti, ‘Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Di 

Bank Syariah Pada Masyarakat Dukuh Krajan Polo Sari Jambon Ponogoro’ (IAIN Ponorogo, 2019). 
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atau membiayai kegiatan komersial atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan 

syariah. 

 Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 12 

tentang Perbankan Syariah mengatur bahwa prinsip syariah adalah prinsip 

hukum Islam dalam perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang berwenang untuk menetapan fatwa hukum syariah. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan Bank Syariah merupakan unit usaha 

komersial yang menjalankan kegiatan perbankkan berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Dalam pelaksanaanya Bank Syariah selalu mengedepankan prinsip transparan 

dan kemudahan dalam setiap transaksinya. 

Dalam menjalankan usahanya, perbankan syariah wajib berpedoman 

kepada prinsip syariah. Ketentuan tersebut bersifat memaksa dan tidak dapat 

disampinggi kerena merupakan perintah Undang-Undang. Apabila ketyentuan 

tersebut dilanggar maka akan dikenakan pindana penjara dan pidana denda 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun prinsip syariah yang 

digunakan dalam kegiatan usaha Bank Syarih diantaranya: 

a. Istihsan 

Istihsan menghindari kesulitan demi kemudahan. Dimana dalam 

agama Islam kemudahan bagian dari unsur pokok atau prinsip agama 

sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah dalam Qs. Al-

Baqorah 185: 

ن  الْهُدٰى  ب ي ِنٰتٍ م ِ ان  الَّذِيْٰٓ انُْزِل  فِيْهِ الْقرُْاٰنُ ھُدىً ل ِلنَّاسِ و  ض  م  ش هْرُ ر 

نْ  الْفرُْْ انِْۚ ف م  رِيْضًا ا وْ ع لٰى س ف رٍ و  نْ ك ان  م  م  ش هِد  مِنْكُمُ الشَّهْر  ف لْي صُمْهُ ُۗو 

لِتكُْمِلوُا الْعِدَّة   لَ  يرُِيْدُ بكُِمُ الْعسُْر  ِۖو  ُ بكُِمُ الْيسُْر  و  ر  ُۗيرُِيْدُ اللّٰه نْ ا يَّامٍ اخُ   ف عِدَّة  م ِ

ل ع   ا ھ دٰىكُمْ و  ب ِرُوا اللّٰه  ع لٰى م  لِتكُ   ٥٨١لَّكُمْ ت شْكُرُوْن  و 

Artinya: Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
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mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang 

batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat 

tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa 

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 

menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari 

yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 

dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu agar kamu bersyukur13. 

 

b. Maslaha Mursalah 

Sumber hukum maslaha mursalah termasuk sumber hukum yang 

masih dipertentangkan oleh ulama ahli fiqih. Imam Malik dan 

penganut mazhab hanbali berpendapat bahwa maslahah dapat diterima 

dan dijadikan sumber hukum selama memenuhi syarat-syarat adanya 

penyesuaian maslaha dengan tujuan syariah, harus masuk akal 

(rasional), dan pengunaan dalail maslaha dalam ragka menghilangkan 

kesulitan yang terjadi, sebagai mana yang dijelaskan dalam firman 

allah (Qs. Al-hajj 78) 

يْنِ مِ  ل يْكُمْ فىِ الد ِ ع ل  ع  ا ج  م  ُۗ ھُو  اجْت بٰىكُمْ و  ادِه  قَّ جِه  ِ ح  اھِدوُْا فىِ اللّٰه ج   نْ و 

فِءْ ھٰذ ا لِي كُوْن   ىكُمُ الْمُسْلِمِيْن  ەۙ مِنْ ْ بْلُ و  جٍُۗ مِلَّة  ا بِيْكُمْ ابِْرٰھِيْم ُۗ ھُو  س مه ر  ح 

اٰتوُا  لٰوة  و  يِْمُوا الصَّ  ْ ء  ع ل ى النَّاسِِۖ ف ا د اَۤ ت كُوْنوُْا شُه  ل يْكُمْ و  سُوْلُ ش هِيْداً ع  الرَّ

 ِ اعْت صِمُوْا بِاللّه كٰوة  و  نِعْم  النَّصِيْرُ      ُۗالزَّ وْلٰى و  وْلٰىكُمْْۚ ف نِعْم  الْم   ٨٨ھُو  م 

                                                           
13 Qs. Al-Baqorah 185. 
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Artinya: Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan 

untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu 

Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim 

sejak dahulu dan (begitu pula) dalam (kitab) ini (Al-Qur’an) agar 

Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu 

semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka, tegakkanlah salat, 

tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah pada (ajaran) Allah. Dia 

adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-

baik penolong14. 

 

c. Istishhab 

Istishhab adalah dalil yang memandang tetapnya suatu perkara 

selama tidak ada sesuatu yang mengubahnya dalam artian bahwa 

ketetapan masalalu, berdasarkan hukum asal tetap terus berlaku untuk 

masa sekarang dan masa mendatang. Atas dasar Istishhab telah 

dijadikan dasar prinsip-prinsip syariah bahwa asala sesuatu itu 

ketetapan yang telah ada menurut keadaan semula sehingga terdapat 

ketetapan sesuatu yang mengubahnya. 

 

d. ‘Urf 

‘Urf merupakan sumber hukum yang diambil oleh mazhab hanafi dan 

mazhab malizi yang berada diluar lingkup Nash. ‘Urf adalah bentuk-

bentuk muamalah yang telah enjadi adat kebiasaan dan telah 

berlangsung konstan ditengga masyarakat. Apabila bila suatu ‘Urf 

bertentangan dengan Al-Quran dan sunah maka ‘Urf tersebut ditolak. 

                                                           
14 Qs. Al-Hajj 78. 
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e. Mazhab Sahabat 

Sahabat disini maksudnya adalah orang yang bertemu rasulullah saw, 

yang langsung menerima risalah dan mendengga penjelasan syariat 

langsung dari rasulullah Saw. Kerna itu Jumhur ulama ahli fiqih telah 

menetapkan bahwa pendapat para sahabat ini dapat dijadikan alasan 

sesudah dalil-dalil Nash.  

 

f. Syariat orang sebelum kita 

Terdapat beberapa hukum syariat umat terdahulu yang diwajibkan 

oleh Allah melalui rasulnya juga diwajibkan terhadap umat 

Muhammad SAW. Kaidah-kaidah hukum islam yang digali dari 

sumber-sumber hukum islam banyak berpengaruh terhadap 

perkembangan hukum positif di Indonesia. Dengan dimasudkannya 

prinsip syariah dalam peraturan perundang-undangan maka prinsip 

syariah telah menjadi norma yang berlaku sebagai hukum positif di 

Indonesia15. 

 

2.1.4 Bank Konvensional 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bank konvensional  dapat 

diartikan sebagai lembaga yang melakukan usaha perbankkan secara 

konvensional meliputi produk simpanan seperti tabungan Depesito berjangka 

maupun produk pinjaman (Kredit) yang diberikan berdasarkan tingkat bunga 

tertentu dan prinsip jasa-jasa bank lainnya dimana pihak bank menerapkan 

                                                           
15 Wangsawidjaja, Pembiayaan Pembiayaan Syariah, 2012. 
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berbagai biaya dalam presentase tertentu dan sistem penetapan biaya disebut Fee 

based16. 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank konvensional adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahannya secara konvensional dan berdasarkan  

jenisnya yang terdiri atas bank umum konvensional dan prekreditan rakyat17. 

Maka dapat disimpulkan Bank konvensional merupakan lembaga keuangan yang 

menjalankan usaha perbankkan secara konvensional, dimana dalam sistemnya 

menerapakan sistem bunga dalam meraih keuntungan dari usahanya. 

Menurut Lukman dalam Sarangih, ada tiga prinsip yang harus dipegang 

oleh bank yaitu: 

a. Likuiditas merupakan kemammpuan perbankan dalam memenuhi 

kewajibanya. 

b. Solvabilitas merupakan kemampuan perbankan dalam memenuhi 

kewajibannya pada saat mengalami dilikuidasi. 

c. Rentabilitas, merupakan kemampuan perbankan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu18. 

Dalam penentuan keuntungan yang diperoleh, bank konvensional memiliki 

dua cara, diantaranya yaitu19. 

a. Suka Bunga, biasanya bank memberikan suku bunga terhadap beberapa 

produk perbankan.  

b. Sistem Perbankan membebankan berbagai biaya untuk layanan lain, 

Sistem pengunaan biaya ini disebut dengan istilah Fee based.  

                                                           
16 Nila Pratiwi, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan 

Perbankan Konvensional Di Bursa Efek Indonesia’, Kajian Ekonomi Islam, 1 (2018), 104. 
17 Dwi Umardani, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank 

Konvensional Di Indonesia’, Manajemen Dan Pemasaran Jasa, 1 (2016), 132. 
18 Anissa Devi Saragih, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Dengan Bank Umum Konvensional Di Indonesia’ (Universitas Sumatera Utara, 2017). 
19 Isna Wardhani, ‘Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Perbankan Syariah Dan 

Perbankan Konvensional Pada Perusahaan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia’ (Universitas Muhammadiyah, 2019). 
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Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum adalah: 

a. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, deposito 

dan dalam bentuk lainnya. 

b. Pemberikan kredit 

c. Menerbitkan surat utang 

d. Pembelian, penjualan, penjaminan atas resiko sendiri maupun atau atas 

dasar permintaan nasabahnya. 

e. Pengiriman uang baik untuk keperluan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah 

f. Menempatkan dana, meminjam dana atau meminjamkan dana pada 

bank lain.  

g. Menerima pembayaran atas surat berhaga dengan pihak ketiga. 

h. Melakukan kegiatan penitipan dengan pihak lain. 

i. Menentukan dana dari satu nasabah kepada nasabah lainnya dalam 

bentuk surat berharga yang tidak tercatat dibursa efek. 

j. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 

amanat 

k. Melakukan pembiayaan atau kegiatan lainnya berdasarkan prinsip 

syariah. 

l. Melakukan kegiatan lain yang biasa dilakukan oleh bank untuk jangka 

waktu yang lama sepajang tidak bertentangan dengan undang-undang 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku20. 

 

2.1.6 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil dari kinerja bank selama 

periode tertentu. Kinerja keuangan ini akan bermanfaat bagi pihak internal 

                                                           
20 OJK. 
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maupun eksternal bank dalam proses pengambilan keputusan. Kinerja keuangan 

bank dapat dilihat pada laporan keuanganya yang terdiri atas laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan neraca dan laporan arus kas21. Melalui 

laporan keuangan perusahan pihak luar dapat melihat prestasi yang telah dicapai 

perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Oleh karena perusahaan diharuskan 

membuat laporan keuangan secara baik dan akurat sesuai dengan standar dan 

ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Acepted Accounting Principle)22. Pada lembaga perbankan laporan keuangan 

dapat digunakan sebagai alat analisis terhadap aspek indikator kecukupan modal 

bank, likuiditas, profitabilitas dan aspek penghimpunan dan penyaluran dana. 

Penilaian terhadap aspek penghimpunan dan penyaluran dana hal ini 

berkaitan dengan peran bank dalam mempertemukan antara pemilik dana dengan 

pengelola dana. Sedangkan penilaian likuiditas digunakan untuk melihat 

seberapa besar kemampuan bank dalam membayar kembali kewajibannya pada 

saat jatuh tempo. Penilian aspek profitabilitas dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Dengan adanya 

penilaian terhadap kinerja akan memberikan dampak pada keputusan pihak 

interal maupun pihak eksternal terhadap bank tersebut yang juga akan berimbas 

pada tingkat kepercayaan masyarakat. 

Adapun tujuan dari analisis keuangan bank diantaranya adalah: 

a. Untuk melihat keberhasilan bank dalam pengelolaan keuanganya yang 

dilihat dari likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitasnya.  

b. Untuk melihat kemampuan bank dalam memperoleh dan memanfaatkan  

seluruh asset yang dimiliki perusahan secara efisien. 

 

                                                           
21 Maria Delsiana, ‘Analisis Kinerja Perusahaan Rokok’, Bisnis Dan Manajemen, 5 (2018), 

206. 
22 Delsiana. 
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2.1.5 Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah 

Perbedaan bank konvensional dan bank syariah dapat dilihat melalui sistem 

pembagian keuntungan yang diberikan kepada nasabah. Dalam sistem perbankan 

konvensional sistem pembagian keuntunganya menggunakan istilah bunga 

sedangkan perbankan syariah sistem pembagian keuntungannya didasarkan pada 

kegiatan bagi hasil atau profil sharing.  

Kedua sistem ini memiliki ciri khas masing-masing, terdapat beberapa 

perbedaaan dalam proses pembagain keuntungan berdasarkan sistem bunga 

dengan proses pembagian keuntungan menggunakan sistem bagi hasil. 

Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut23: 

 

         Tabel 2.1 Perbedaan Bagi Hasil Dan Bunga 

BAGI HASIL BUNGA 

a. Penentuan besarnya nisbah 

bagi hasil dilakukan pada saat 

akad terjadi dengan asumsi 

adanya kemungkinan 

untung/rugi. 

b. Besarnya rasio bagi hasil 

didasarkan pada tingkat 

keuntungan yang diperoleh. 

c. Sistem Bagi hasil dipengaruhi 

oleh tingkat keuntungan yang 

diperoleh. Jika usaha 

mengalami kerugian maka 

a. Penentuan bunga dilakukan 

pada saat akad terjadi dengan 

asumsi asumsi harus selalu 

untung. 

b. Besarnya persentase bunga 

didasarkan pada jumlah modal 

yang dipinjam. 

c. Pembayaran bunga bersifat 

tetap sesuai kesepakan yang 

telah ditentukan tanpa melihat 

apakah usaha yang dijalankan 

mengalami kerugian/untung. 

                                                           
23 Saragih. 
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akan ditanggung bersama-

sama oleh kedua belah pihak. 

d. Jumlah pembagian laba 

meningkat seiring dengan 

peningkatan pendapatan. 

e. Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

d. Jumlah pembayaran bunga 

tidak meningkat meskipun 

keuntungan yang diperoleh 

mengalami peningkatan.  

e. Eksistensi bunga masih 

diragukan. 

 

Secara oprasional perbankkan konvensional dan perbankan syariah juga 

memiliki perbedaan diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank konvensional 

a. Investasi bersifat halal. 

b. Mengunakan prinsip bagi 

hasil, sewa dan jual beli. 

c. Profit dan falah oriented. 

d. Hubungan dengan nasabah 

berbentuk kemitraan. 

e. Penghimpunan dana dan 

penyaluran dana sesuai 

dengan fatwa dewan 

pengawas syariah. 

a. Melakukan 

investasi halal dan 

haram. 

b. Mengunakan sistem 

bunga. 

c. Profit oriented. 

d. Hubungan dengan 

nasabah bentuk 

hubungan debitur- 

kreditur. 

e. Tidak terdapat 

dewan sejenis.  

 

Menurut Ulfi (2018) memang terdapat perbedaan antara bank syariah dan 

bank konvensional dari segi bentuknya, namun dari segi substansi kedua bank 
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tersebut dapat dikatakan masih sama24. Persamaan tersebut seperti syarat 

pembiayaan, mekanisme penerimaan uang, transfer maupun teknologi yang 

digunakan.  

 

2.1.7 Rasio Keuangan 

Balgis (2017) Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan laporan keuangan lainnya 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan25. Rasio keuangan digunakan sebagai 

bahan evaluasi kinerja perusahaan dengan membandingkan rasio keuangan 

perusahaan dari tahun ke tahun. Melalui analisis rasio perusahaan dapat 

mempelajari komposisi perubahan yang terjadi selama periode tertentu, untuk 

melihat apakah kinerja perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan.  

Melalui Analisis ini perusahan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan, 

perusahaan, prestasi yang dicapai perusahaan dan prospek perusahaan di masa 

yang akan datang26. Rasio keuangan pada penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan rasio keuangan pada perusahaan lainya. Perbedaanya terletak pada jenis 

rasio yang digunakan,  serta jumlah rasionya. Perbedaan ini disebabkan karena 

adanya perbedaan komponen pada laporan neraca dan laba rugi perbankan 

dengan laporan neraca dan laba rugi perusahaan non bank.  Berikut ini beberapa 

rasio yang digunakan sebagai alat analisis keuangan dalam perbankan: 

 

1. Profil Resiko (Risk Profile) 

                                                           
24 Madyawati. 
25 Balqis Thayib, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank 

Konvensional’, EMBA, 2 (2017), 1761. 
26 I Nyoman Kusuma Adnyana Mahapura, ‘Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan Terhadapa 

Pertubuhan Laba Pada Perusahaan Manafaktur Yang Terdaftar Di BEI’, Akuntansi Dan Bisnis, 7 

(2012), 245. 
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Risk Profile berkaitan dengan penilaian terhadap resiko pasar, resiko 

kredit, resiko likuiditas, resiko hukum, resiko operasional, resiko statejik, 

resiko reputasi dan resiko kepatuhan (PBI No.13/1PBI/201127. Diantara 

resiko tersebut resiko likuiditas dan resiko kredit yang digunakan dalam 

penelitian ini kerena kedua faktor tersebut dapat diukur dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan salah satu alat analisis untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya baik kewajiban 

kepada pihak luar bank maupun pihak dalam28. Jenis rasio likuiditas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Loan To 

Deposit/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR). Pada rasio ini bank 

membandingkan total kredit pada pihak ketiga dengan total dana 

pihak ketiga. Sesuai dengan ketentuan BI rasio LDR/FDR yang baik 

adalah berada diantara 78%-92%29.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung Financing To Deposit 

(FDR) adalah sebagai berikut: 

 

FDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 X 100% 

 

 

b. Non Performing Loan (NPL/NPF) 

                                                           
27 Fungki Prastyananta, ‘Analisis Penggunaan Metode RGEC Untuk Mengetahui Tingkat 

Kesehatan Bank’, Administrasi Bisnis, 35 (2016), 70. 
28 Nova Herlinda, ‘Perhitungan Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas 

Terhadap Laporan Keuangan Pada Koperasi Karyawan Sabilal Muhtadin Banjarmasin’ (Universitas 

Politeknik Banjarmasin, 2019). 
29 Duwi Hurdianti, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Dan 

Bank Umum Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan Bank’, Administrasi Bisnis, 60 (2018), 13. 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kredit/pembiayaan 

bermasalah yang terjadi pada suatu bank30. Analisis rasio ini 

dilakukan dengan membandingkan jumlah kredit bermasalah dengan 

total kredit yang disalurkan pihak bank. Berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia (BI) standar rasio NPL/NPF adalah maksimal 5%. Artinya 

semakin rendah nilai rasio NPL/NPF maka semakain kecil tingkat 

kredit bermasalah suatu bank sehingga tingkat keuntungan yang 

diperoleh bank juga akan meningkat. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Non Perfoming Loan (NPL): 

  

Non Perfoming Loan = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 X 100% 

 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk bank umum syariah adalah 

sebagai berikut: 

 

Non Perfoming Financing =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑦𝑎𝑎𝑛
 X 100% 

 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD, 1999) Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu 

alat pengendalian perusahaan. Penerapan sistem ini dilakukan untuk 

menyelaraskan kepentingan manajemen dengan prinsip-prinsip yang ada. 

Dalam Mekanismenya penilaian ini dilakukan melalui penilaian kualitas 

manajemen bank yang berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berlaku. 

                                                           
30 Mardhiyaturrositaningsih, ‘Analisis Kinerja Perbankan Syariah: Pendekatan Resiko Dan 

Pengembalian’, Departemen, 2019, 5. 
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Berdasarkan peraturan bank Indonesia setiap bank diwajibkan melakukan 

penilaian GCG melalui laporan Self Assessment. Hal ini sesuai dengan 

Surat Edaran BI No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. Kualitas 

penerapan GCG dapat diukur melalui nilai komposit Self Assessment dalam 

laporan GCG, berikut ini cara penentuan nilai komposit GCG31: 

 

        Good Coporate Governance = Nilai Komposit GCG 

 

Peringkat Nilai Kriteria 

1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Sehat 

2 1,5≤ Nilai Komposit  < 2,5 Sehat 

3 2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup Sehat 

4 3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Sehat 

5 Nilai Komposit ≥ 4,5 Tidak Sehat 

     Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPN/2011 

Didalam Perbankan Syariah, terdapat lima prinsip dasar pelaksanaan GCG 

diantaranya yaitu: transparancy (keterbukaan, kejujuran), responsibility 

(pertanggungjawaban), accountability (akuntabilitas), fairness (kewajaran 

atau keadilan), dan independency (kemandirian atau kebebasan). Prinsip-

prinsip tersebut sesuai dengan prinsip GCG yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.8/4/PBI/2006 yang 

                                                           
31 Fitria Daniswara, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Berdasarkan Risk Profile, 

Good Corporate Govenance, Earnings and Capital (RGEC) Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank 

Umum Syariah Periode 2011-2014’, Gema, 0215–3092, 2016, 2348. 
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telah diubah dalam Peraturan Bank Indonesia No.8/14/PBI/2006 tentang 

Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum.  

a. Transparansi (Transparency)  

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara 

yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 

Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 

hanya masalah yang diisyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, 

tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh 

pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam 

hal ini Allah SWT berfirman: 

لَ   ا نْتمُْ ت عْل مُوْن  و  قَّ و  ت كْتمُُوا الْح  قَّ بِالْب اطِلِ و   ٢٢ت لْبِسُوا الْح 

Artinya: Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan 

kebatilan21) dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, 

sedangkan kamu mengetahui(-nya)32. 

 

b. Akuntabilitas (Accountability)  

 Terkait dengan prinsip akuntabilitas, perusahaan harus dapat 

mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. 

Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur, dan sesuai 

kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas 

merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang 

berkesinambungan. Allah berfirman dalam 

                                                           
32 Qs. Al-Baqorah 42. 



 

29 
 

دُّوا الَْ مٰنٰتِ اِ  ك مْتمُْ ب يْن  النَّاسِ ا نْ ۞ اِنَّ اللّٰه  ي أمُْرُكُمْ ا نْ تؤُ  اِذ ا ح  اۙ و  ى ا ھْلِه 
لٰٰٓ

ا ي عِظُكُمْ بِه  ُۗ اِنَّ اللّٰه  ك ان  س مِيْعاًٌۢ ب صِيْرًا   ١٨ت حْكُمُوْا بِالْع دْلِ ُۗ اِنَّ اللّٰه  نِعِمَّ

Artinya; Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat33. 

 

c. Responsibilitas (Responsibility)  

 Untuk prinsip responsibilitas atau prinsip tanggung jawab, perusahaan 

harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan 

tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat 

menjalankan perusahaan dalam jangka panjang serta mendapat 

pengakuan sebagai good corporate citizen. Dalam hal ini Allah SWT 

berfirman: 

ىِٕك تِه  
َۤ
لٰ م  ِ و  ن  بِاللّه الْمُؤْمِنوُْن ُۗ كُلٌّ اٰم  ب ِه  و  آٰ انُْزِل  اِل يْهِ مِنْ رَّ سُوْلُ بِم  ن  الرَّ م  َٰ

ْ الوُْا  سُلِه  ُۗ و  نْ رُّ دٍ م ِ قُ ب يْن  ا ح  ُۗ لَ  نفُ ر ِ رُسُلِه  كُتبُِه  و  ان و  ا ط عْن ا غُفْر  ك  س مِعْن ا و 

صِيْرُ  اِل يْك  الْم  بَّن ا و  ا ك س ب تْ  ٢٨١ر  ا م  ا ُۗ ل ه  ُ ن فْسًا اِلََّ وُسْع ه  ل ِفُ اللّٰه لَ  يكُ 

لَ  ت حْمِلْ  بَّن ا و  أنْ ا ْۚ ر  اخِذْن آٰ اِنْ نَّسِيْن آٰ ا وْ ا خْط  بَّن ا لَ  تؤُ  ا اكْت س ب تْ ُۗ ر  ا م  ل يْه  ع  و 

ا لَ  ط اْ ة  ع   لْن ا م  م ِ لَ  تحُ  بَّن ا و  ل ى الَّذِيْن  مِنْ ْ بْلِن ا ْۚ ر  لْت ه  ع  م  ا ح  ل يْن آٰ اِصْرًا ك م 

وْلٰىن ا ف انْصُرْن ا ع ل ى الْق وْمِ  مْن ا ُۗ ا نْت  م  ارْح  اغْفِرْ ل ن اُۗ و  نَّاُۗ و  اعْفُ ع  ْۚ و  ل ن ا بِه 

 ٢٨٢الْكٰفِرِيْن    

Artinya: Rasul (Muhammad) beriman pada apa (Al-Qur’an) yang 

diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 

mukmin. Masing-masing beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

                                                           
33 Qs. An-Nisa: 58. 
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Nya, kitab kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata,) “Kami 

tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Mereka 

juga berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, wahai 

Tuhan kami. Hanya kepada-Mu tempat (kami) Kembali34. 

 

d. Independensi (Independency)  

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola 

secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak 

saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Hal ini 

terlihat dalam firman Allah yang berbunyi: 

 

 ْۚ ِ شْدُ مِن  الْغ ء  يْنُِۗ ْ دْ تَّب يَّن  الرُّ اه  فىِ الد ِ ٰٓ اكِْر  يُ لَ  نْ يَّكْفرُْ بِالطَّاغُوْتِ و  ؤْمِنٌْۢ ف م 

لِيْم   ُ س مِيْع  ع  اللّٰه ا ُۗو  ام  ل ه  ةِ الْوُثقْٰى لَ  انْفِص  ِ ف ق دِ اسْت مْس ك  بِالْعرُْو   ٢١٢بِاللّه

 

Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). 

Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang 

ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah 

berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Kata tagut disebutkan 

untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, 

setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan 

hukum Allah Swt., dan penguasa yang tirani dinamakan tagut35. 

 

e. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)  

                                                           
34 Qs. Al-Baqorah:285-286. 
35 Qs. Al-Baqorah:256. 
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Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus bisa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham mayoritas maupun 

minoritas dan pemangku kepentingan lainya berdasarkan asas 

kewajaran dan kesetaraan. Allah SWT berfirman: 

 

سُّوْھُنَّ ا وْ ت فْرِضُوْا ل هُنَّ  ا ل مْ ت م  ء  م  لَّقْتمُُ الن ِس اَۤ ل يْكُمْ اِنْ ط  ةً ِۖ ف  لَ  جُن اح  ع  رِيْض 

قًّا  عْرُوْفِْۚ ح  ت اعًا ٌۢبِالْم  ع ل ى الْمُقْترِِ ْ د رُه  ْۚ م  ْ د رُه  و  ت ِعوُْھُنَّ ع ل ى الْمُوْسِعِ  م  وَّ

 ٢٣٢ع ل ى الْمُحْسِنِيْن  

Artinya: Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika 

kamu menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh (campuri) 

atau belum kamu tentukan maharnya. Berilah mereka mut‘ah, bagi 

yang kaya sesuai dengan kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai 

dengan kemampuannya pula, sebagai pemberian dengan cara yang 

patut dan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat ihsan. Mut‘ah yang 

dimaksud adalah pemberian suami kepada istri yang diceraikannya 

sebagai pelipur, di samping nafkah yang wajib ditunaikannya sesuai 

dengan kemampuannya36. 

 

 

3.Earnings (Rentabilitas) 

Penilaian faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap Rentabilitas, 

sumber-sumber Rentabilitas dan kesinambungan Rentabilitas dan 

manajemen rentabilitas. Earnings atau rentabilitas penilaian kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini indikator yang 

                                                           
36 Qs. Al-Baqorah:236. 
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digunakan dalam adalah ROA (Return on assets) dan BOPO (Beban 

operasional terhadap pendapatan Operasional)37. 

a. Return on assets (ROA) 

Return on assets (ROA) merupakan alat analisis untuk mengukur 

tingkat keuntungan yang diperoleh bank atas penggunaan asset 

perusahaan. Menurut BI standar rasio ROA adalah berada diatas 

1,5%, artinya semakin tinggi nilai rasio ROA maka semakin tinggi 

tingkat laba yang diperoleh  bank atas pemanfaatan asset perusahaan.   

Dalam menentukan besarnya rasio ROA dapat menggunakan rumus 

dibawah ini:  

 

Return On Assets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 X 100% 

 

b. Beban operasional terhadap pendapatan (BOPO) 

Dalam analisis keuangan rasio BOPO dijadikan sebagai alat ukur 

efisisensi dan efektifitas bank dalam mengendalikan biaya 

operasional atas pendapatan operasional yang telah diperoleh. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia rasio BOPO yang baik adalah 

berada dibawah 92%, artinya semakin kecil nilai rasio BOPO maka 

semakin baik dan semakin efisien kemampuan bank dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya. Dalam perhitungan rasio 

BOPO dapat menggunakan rumus berikut ini: 

 

BOPO = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 X 100% 

                                                           
37 Hendri Saladin, ‘Analisis Komparatif Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode RGEC’, 

Media Wahana Ekonomika, 13 (2017), 4. 
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4. Capital (Permodalan) 

Modal merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan. Modal 

biasanya digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Penilaian terhadap modal juga merupakan hal yang sangat penting bagi 

dunia perbankan. Penilaian tersebut berkaitan dengan kecukupan modal 

perbankan dalam membiayai segala aktivitas dalam perbankan. Pada dunia 

perbankkan dalam menghitung permodalan dilakukan berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia, yang memuat tentang adanya kewajiban 

penyedian modal minimum pada lembaga perbankan. Indikator Capital 

(permodalan) yang digunakan adalah rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan alat analisis untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal bank dalam menghadapi 

kemungkinan terjadinya kerugian yang akan dialami bank tersebut. 

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan jumlah modal yang 

tersedia dengan jumlah asset tertimbang menurut resiko (ATMR). 

Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia nilai minimal dari rasio CAR 

adalah 8% yang artinya nilai CAR yang tinggi menandakan tingginya 

ketersedian modal bank. Sehingga kemampuan bank dalam 

menghadapi resiko dari setiap kredit aktiva produktif juga akan 

semakin baik. CAR merupakan indikator. Perhitungan rasio capital 

adequacy ratio dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

dibawah ini:  

 

CAR= 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
 X100% 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu 

 

NO 

 

Nama 

Penelitian 

 

Judul 

 

Metode 

 

Hasil Penelitian 

1. Mariam 

Rustiadi 

(2014) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

perbankan Syariah dengan 

Perbankan Konvensional 

Yang terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2010-2012. 

-Independent 

sample t-test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa rata-rata 

rasio keuangan 

perbankan syariah 

CAR, NPL, 

BOPO, LDR lebih 

baik secara 

segnifikan 

dibandingkan bank 

konvensional, 

sedangkan pada 

rasio yang lainnya 

perbankan syariah 

lebih rendah 

kualitasnya. 

Secara 

keseluruhan 

penilaian kinerja 

bank syariah masih 

berada diatas 

ataupun lebih baik 
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dibandingkan bank 

konvensional. 

2. Abra Juwita 

Melamara 

Devi (2020) 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Konvensional dan 

Bank Syariah 

-Purposive 

sampling 

Independent 

sample t-test 

Hasil penelitianya 

menunjukan rasio 

CAR, ROA, 

BOPO, LDR 

menunjukan 

bahwa kinerja 

bank syariah lebih 

baik dibandingkan 

bank konvesional, 

sedangkan rasio 

NPL bank 

konvesional lebih 

baik dibandingkan 

bank syariah. 

3. Ema Ridawati Analisis Kinerja Keuangan 

Perbankan Syriah dengan 

Perbankan Konvensional 

-Uji 

Independent 

Sample t – Test 

-Bank syariah 

-bank 

konvensional 

Hasil penelitian 

menunjukan 

kinerja keuangan 

bank Syariah lebih 

baik jika dilihat 

dari rasio LDR, 

ROA, NPL, 

sedangkan jika 

dilihat dari rasio 

BOPO dan CAR 

kinerja perbankan 
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konvensional lebih 

baik dibandingkan 

perbankan syariah. 

4. Said Nasser 

(2020)  

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Syariah dengan Bank 

Konvensional di Indonesia 

periode tahun 2014-2018 

-purposive 

judgment 

sampling 

-Independent 

sample t-test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan tidak 

terdapat perbedaan 

yang terlalu 

segnifikan. 

5. Annisa Devi 

Saragih (2017)  

Analisis perbandingan 

kinerja keuangan Bank 

umum Syariah dengan 

Bank Umum Konvensional 

di Indonesia 

-purposive 

sampling 

- Independent 

sample t-test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

kinerja perbankan 

Konvensional 

lebih  baik 

dibandingkan 

kinerja bank 

syariah 

6. Ulfi Rana 

Nurmala 

Analisis perbandingan 

kinerja bank syariah dan 

-purposive 

sampling 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

terdapat perbedaan 
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Madyawati 

(2018) 

bank konvensional 

diIndonesia 

-Independent 

sample t test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

 

yang segnifikan 

antara kinerja 

keuangan bank 

konvensional dan 

kinerja keuangan 

bank syariah yang 

dilihat Risk 

profile, GCG, dan 

Rasio ROA yang 

menunjukan bank 

konvensional lebih 

unggul 

dibandingkan bank 

syariah. 

7. Syamsiah 

(2015) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Konvensional dengan Bank 

Syariah 

-purposive 

sampling 

-Independen 

sampel t-test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan pada 

rasio NPL, ROA, 

BOPO kinerja 

keuangan bank 

konvensional lebih 

baik, sedangkan 

rasio CAR dan 

LDR kinerja 

keuangan syariah 

lebih baik. 

8. Isna Wardhani 

(2019) 

Perbandingan Kinerja 

Antara Perbankan Syariah 

-purposive 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukan rasio 
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Dan Perbankan 

Konvensional Pada 

Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

-Independen 

sampel t-test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

CAR, LDR, NPL, 

ROA, BOPO, dan 

LDR terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kinerja keuangan 

bank syariah dan 

bank 

konvensional. 

9. Nur Anita 

(2016) 

Analisis Perbandingan  

Kinerja Keuangan bank 

pemerintah (BUMN) dan 

Bank Swasta Nasional yang 

terdaftar di bursa Efek 

Indonesia (BEI)  

-Purposive 

sampling 

-Independen 

sampel t-test 

-Bank syariah 

-Bank 

Konvensional 

 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan untuk 

masing-masing 

rasio keuangan 

antara kinerja 

keuangan Bank 

Pemerintah 

(BUMN) dan Bank 

Swasta Nasional. 

 

10. Johanis R 

Wanma (2019) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Pemerintah Dan Bank 

Swasta yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

-purposive 

sampling 

-Independen 

sampel t-test 

Hasil penelitian 

jika dilihat dari 

rasio CAR, NPL, 

ROA, LDR kinerja 

Bank Pemerintah 

lebih baik 

dibandingkan 
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-Bank 

Pemerintah 

-Bank Swasta 

Bank 

Konvensional, 

Namun jika dilihat 

dari rasio NPL 

kinerja Bank 

Swasta lebih baik 

dibandingkan 

Bank Pemerintah. 

            

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan kerangka  konseptual yang memuat teori-

teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan 

sebelumnya. Jadi kerangka pikiran merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahanman lainya, yang menjadi pondasi utama bagi setiap pemikiran di dalam 

penelitian. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka pemikiran pada 

penelitian ini terdiri dari bank, pembagian bank, laporan keuangan dan rasio-rasio 

yang digunakan sebagai alat analisis laporan keuangan bank. Pada kerangka pikir, 

bank dikategorikan sebagai bank syariah dan bank konvensional. Bank syariah 

merupakan lembaga keuangan perbankan yang melaksanakan kegiatan komersial 

berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan bank konvensional merupakan lembaga 

perbankan yang melaksanakan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip 

konvensional. Laporan keuangan kedua bank tersebut nantinya akan dianalisis 

menggunakan rasio CAR, NPL, ROA, BOPO, LDR, GCG untuk melihat kinerja 

keuangan kedua bank tersebut. dan selanjutnya akan dilakukan uji statistk untuk 

membandingkan kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah.  

 

Tabel 2. 4 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara seorang peneliti terhadap suatu 

fenomena atau permasalahan yang akan diteliti. Dalam sebuah penelitian, hipotesis 

dianggap sebagai praduga seorang peneliti atas fenomena yang akan ditelitinya, 

dimana praduga ini hanya bersifat spekulasi yang dilandasi oleh teori-teori yang 

ada maka diperlukanya penelitian kembali untuk mebuktikan praduga tersebut 

dengan menggunakan data-data dan fakta-fakta yang ada. Berdasarkan landasan 

teori dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya maka hipotesis 

yang diajukan pada penelitin ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis (CAR) antara Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan alat untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan dalam 

pemberian kredit atau pembiayaan. Analisi rasio CAR dapat dilakukan dengan 

membandingan jumlah modal dengan jumlah aktiva tertimbang. Semakin 

besar rasio CAR maka mencerminkan kemampuan bank yang semakin baik 

dalam menghadapi kemungkinan resiko kredit macet serta dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan dapat meningkatkan keuntungan 

terhadap bank tersebut.  

 Beberapa Peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang 

perbandingan kinerja bank syariah dengan bank konvensional dengan 

menggunakan anlisis rasio CAR. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Isna 

Wardhani (2019) periode (2016-2018) Menunjukan terdapat perbedaan antara 

kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional pada rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR), menunjukkan bahwa CAR Bank konvensional lebih 

Kesimpulan dan Saran 
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besar dibandingkan Bank syariah yang artinya Bank Konvensional memiliki 

kualitas yang semakin bagus dibandingkan Bank Syariah. Dan dilihat dari 

analisis rasio CAR bank konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan CAR 

bank syariah yaitu sebesar 22.89% ≥ 15.54%. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

H1: CAR Bank Konvensional lebih baik dibandingkan Bank Syariah 

 

 

 

b. Analisis NPL antara Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

 Melalui analisis rasio Non Performing Loan (NPL), bank dapat 

mengetahui tingkat kredit atau pembiayaan yang dialami bank tersebut. 

Tingginya tingkat kredit bermasalah suatu bank menandakan tingginya resiko 

suatu bank, artinya kinerja perusahaan dalam penyaluran kredit masih buruk. 

Sehingga hal ini akan berdampak pada kepercayan investor terhadap 

perusahaan karena dianggap sangat beresiko. Begitu juga sebaliknya semakin 

rendah tingkat kredit bermasalah suatu bank maka semakin baik kinerja bank 

dalam penyaluran kreditnya. Maka penting bagi suatu bank memperhatikan 

tingkat penyaluran kreditnya agar tingkat resiko yang dialami akibat kredit 

bermasalah juga dapat di minimalisir. Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian tentang perbandingan kinerja keuangan Bank Konvensional dan 

Bank Syariah yang dilihat berdasarkan analisis rasio NPL. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Saskia (2020) periode (2015-2019) 

menunjukan bahwa NPL Bank syariah lebih tinggi dibandingkan Bank 

Konvensional. Dengan hasil rasio 22.41% ≥ 7.72% yang berarti presentase 

kredit bermasalah bank Syariah lebih besar dibandingkan dengan Bank 

Konvensional. Sehingga dapat dikatan kinerja bank konvensional lebih baik 

dibandingkan dengan bank syariah.  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah 
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H2: NPL Bank Konvensional Lebih Baik dibandingkan Bank Syariah 

 

c. Analisis ROA antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Retern on Aset rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan 

bersih yang diperoleh dari penguna aktiva dalam menghasilkan laba. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia (BI), standar ROA adalah diatas 1,5%, 

semakin tinggi rasio ROA suatu bank maka semakin besar tingkat 

keuntunggannya dan semakin baik bank tersebut dalam mengunakan asetnya.  

Penelitian sebelumnya oleh Ema Rindayati (2007) periode (2001-2007) 

menunjukan ROA bank syariah lebih kecil dibandingkan Bank Konvensional 

dengan nilai rasio 2.00% ≤ 3.85% yang berarti perbankan syariah memiliki 

kualitas ROA lebih rendah dibanding dengan perbankan konvensional. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

H3: ROA Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. 

 

d. Analisis BOPO antara Bank Konvensional Dan Bank Syariah 

Rasio BOPO pada dunia perbankan dapat menjadi salah satu alat 

penilaian bank terhadap keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber 

dayanya. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia menjelaskan, rasio BOPO 

yang baik adalah dibawah 92%. Artinya semakain kecil rasio BOPO semakin 

baik kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya. Beberapa 

peneliti telah melakukan penelitian tentang perbandingan kinerja keuangan 

Bank Konvensional dan Bank Syariah dilihat berdasarkan analisis rasio 

BOPOnya. 

Pada penelitian sebelumnya oleh Nur Anita (2016) periode (2010-2014) 

menunjukan rasio BOPO Bank Konvensional lebih baik dibandingkan Bank 

Syariah dengan perbandingan nilai rasio 72,88% ≤ 62,79%. Sehinga dapat 

dikatakan kinerja tingkat efisiensi Bank Konvensional dalam penggandalian 
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biaya operasional lebih baik di bandingkan dengan Bank Syariah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

H4: BOPO Bank Konvensional lebih baik dibandingkan Bank Syariah 

 

e. Analisis LDR antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Rasio LDR digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajibannya pihak ketiga. Dilihat berdasarkan ketentuan 

BI Standar LDR adalah sebesar 78%-92%. Artinya semakin tinggi rasio LDR 

tinggi tingkat Likuiditasnya. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

tentang perbandingan kinerja bank konvensional dan bank syariah diihat dari 

nilai LDRnya.  

Penelitian sebelumnya oleh Rista Russilawati (2018) periode (2012-

2016) Nilai mean Bank syariah lebih besar dibandingkan dengan nilai mean 

Bank Konvensional dengan nilai mean 90.39%≥85.76% hal ini berarti LDR 

Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

H5: LDR Syariah Lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. 

 

f. Analisis GCG antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Penilaian terhadap nilai GCG suatu perusahan merupakan hal yang 

sangat penting, penilaian tersebut dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan 

dalam upaya peningkatan kinerjanya. Penerapan GCG yang baik dalam 

perusahaan menandakan bagusnya sistem kinerja perusahaan. Sehingga 

kepercayaan masyarakat akan meningkat dan dapat menambah minat investor 

terhadap saham perusahaan. Dalam dunia perbankan penilaian GCG 

merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja bank dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya. Nilai GCG yang baik akan menambah 

kepercayaan masyarakat terhadap bank, sehingga minat nasabah terhadap 

bank juga akan meningkat. Maka penting bagi dunia perbankan meningkatkan 
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nilai GCGnya. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang 

perbandingan kinerja keuangan Bank Konvensional dengan Bank Syariah 

yang dilihat berdasarkan analisis rasio GCGnya.   

Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih (2017) tentang Good 

Corporate Governance membuktikan GCG Bank Konvensional lebih baik 

jika dibandingkan dengan nilai GCG Bank Syariah. Dimana pada penelitian 

tersebut diketahui nilai GCG Bank konvensional berada pada peringkat 

pertama dan kedua (1 & 2) sedangkan Bank Syariah berada pada peringkat 

empat dan lima (2 & 5) Sehingga, pada penelitian tersebut dapat disimpulkan 

nilai GCG bank Konvensional lebih baik jika dibandingkan dengan Bank 

Syariah. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

adalah 

H6: GCG Bank Konvensional Lebih baik dibandingkan GCG Bank Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian  komparatif. Penelitian komparatif 

dapat diartikan sebagai penelitian yang membandingkan dua variabel atau lebih 

untuk memperoleh kebenaran atau fakta terhadap suatu permasalahan yang sedang 

diteliti. Pada penelitian ini komparatif digunakan untuk membandingkan kinerja 

keuangan Bank Kovensional dengan kinerja Bank Syariah pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

3.2  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang menggunakan data berbentuk angka-angka 

dalam menganalisis dan menguji teorinya berdasarakan pada suatu uji statistik. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk mengembangkan model matematis atau teori-

teori yang ada untuk menjelaskan fenomena yang sedang terjadi. 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai keseluruhan dari objek atau subjek yang akan diteliti 

oleh peneliti. Sedangkan sampel ialah bagian dari objek atau subjek yang dipilih 

dari seluruh populasi yang ada. Populasi penelitian ini ialah seluruh  bank syariah 

dan bank konvensional yang terdaftar dibursa efek Indonesi (BEI). Dalam 

penentuan sampel di penelitian ini mengunakan teknik Purposive Sampling yaitu,  

peneliti menentukan jumlah sampel berdasarkan pada karakterisktik-karakterisktik 

yang telah ditentukan peneliti, Adapun kriteria tersebut diantaranya: 

1. Bank Syariah 

a. Bank yang telah terdaftar di BEI. 

b. Bank yang menyajikan laporan keuangan selama 5 Tahun 

c. Bank yang memiliki asset terbesar 
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2. Bank Konvensional 

a. Bank yang telah terdaftar di BEI 

b. Bank yang menyajikan laporan keuangan selama 5 tahun  

c. Bank yang memiliki asset terbesar 

 

Tabel 3. 1 Metode Penentuan Sampel 

No Bank Konvensional Total aset/2020 

1. Bank Rakyat Indonesia (BRI), Tbk 1.511.804.628 

2.  Bank Mandiri, Tbk 1.429.334.484 

3. Bank Negara Indonesia (BNI), Tbk 891.337.425 

4. Bank Tabungan Negara, Tbk 361.208.406 

5. Bank Ekspor Indonesia - 

         Sumber: www.idx.co.id 

NO Nama Bank Asset 2020 

1 Bank Mega Syariah 112.202.653 

2 Bank BTPN Syariah, Tbk 16.435.005 

3 Bank Panin dubai syariah, Tbk 11.302.082 

4 Bank Aladin Syariah, Tbk - 

5 Bank Bukopin Syariah 5.223.189 

6 Bank BCA Syariah 9.720.3 
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7 Bank Victoria 2.296.027 

8 Bank Muamalat 51.241 

9 Bank BRI Syariah - 

10 Bank Jabar Banten - 

11 Bank BSI - 

12 Bank prekreditan Rakyar Syariah 

(BPRS) 

- 

13 Bank BNI Syariah - 

        Sumber: www.idx.co.id 

Dari beberapa kriteria diatas, maka yang dapat menjadi sampel pada penelitian ini 

ialah Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri mewakili Bank Konvensional, 

Bank BTPN Syariah, Tbk, Bank Panin dubai syariah, Tbk mewakili Bank Syariah. 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang diambil 

peneliti selama proses pengumpulan data. Pada penelitian ini data yang digunakan 

adalah data sekunder berupa laporan keuangan Bank Konvensional dan Bank 

Syariah Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang di peroleh 

melalui situs www.idx.co.id.  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

a. Teknik statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan Statiktik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara menggambarkan data sehingga dapat dengan mudah 

http://www.idx.co.id/
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dipahami, hal tersebut dapat dilihat pada nilai Maximum, Nilai Minimum, dan 

nilai mean dan hasil rata-rata (Mean) yang dapat digunakan untuk 

membandingkan variabel dari suatu sampel dengan sampel yang lainnya. 

b. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan digunakan pada penelitian ini untuk menganailis 

kinerja keuangan bank berdasarkan analisis rasionya.  Rasio yang dianalisis 

pada penelitian ini ialah Rasio Likuiditas ((LDR/FDR dan NPL/NPF), Rasio 

Profitabilitas (ROA, dan BOPO), Rasio Permodalan (CAR), dan Rasio Good 

Corporate Governance (GCG). 

c. Uji Normalitas Data (Uji Shapiro-Wilk) 

Uji Normalitas adalah pengujian data yang digunakan untuk melihat apakah 

nilai residual berdistribusi normal atau tidak38. Pada penelitian ini uji 

normalitas dilakukan melalui Uji Shapiro-Wilk. Uji biasanya digunakan pada 

data penelitian dengan jumlah kecil. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

ini dilihat dari nilai probabilitas, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Namun sebaliknya jika 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan data tidak 

berdistribusi normal.  

d. Uji Mann Whitney 

Uji Maan Whitney merupakan alat untuk menguji hipotesis komparatif dan 

dua sampel Independent bila data berbentuk rasio tidak berdistri normal. 

Kriteria Uji Maan Whitney jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yang 

berarti kedua sampel tersebut memiliki perbedaan rata-rata dan jika nilai Sig 

(2-tailed) kecil dari 0.05 yang berarti kedua data tidak memiliki perbedaan. 

Pada penelitian ini Uji Maan Whitney digunakan sebagai alternatif terhadap 

                                                           
38 Ari Apriyono, ‘Analisis Overreaction Pada Saham Perusahaan Manufaktur Dibursa Efek 

Indonesia Periode (2005-2009)’, NOMINA, 2 (2013), 82. 
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data yang tidak berdistribusi normal, hal ini dilakukan karena uji ini tidak 

mengharuskan data penelitian berdistribusi normal39.  

e. Uji Beda Dua Rata-rata. 

Uji beda dua rata-rata pada penelitian ini menggunakan  uji beda Independen 

sampel t-test.  Uji Independen sampel t-test dilakukan untuk menguji hipotesis 

tentang perbandingan kinerja bank pada objek yang akan diteliti. Uji ini 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dalam penentuan nilai t yang digunaka 

pada uji Dasar pengambilan keputusanya pada uji Independen sampel t-test 

dapat dilihat dari nilai sig. pada Levene’s. Jika nilai sig Levene’s test < 0,05 

maka dapat dikatakan kedua varian berbeda atau signifikan sehingga nilai t 

yang digunakan adalah pada baris kedua (Equal Variances not Assumed). 

Namun Jika nilai sig. Levene’s test > 0,05 maka dapat dikatakan kedua varian 

sama atau tidak signifikan sehingga nilai t yang digunakan adalah pada baris 

pertama (Equal Variances Assumed). Jika Equal difference accepted 

(diasumsi kedua varians sama) memiliki nilai sig.  0> 0.05, maka dapat 

dikatakan tidak terdapat perbedaan yang sigifikan antara kinerja keuangan 

Bank Konvensional dengan Bank Syariah. Namun jika nilai sig. < 0.05, maka 

dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan 

Bank Konvensional dengan Bank Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39 Teguh Wahyno, Analisis Statistik Mudah Dengan SPSS 20, 2012. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk (BRI) 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank pemerintah terbesar di 

Indonesia dan salah satu Bank milik pemerintah yang memiliki jaringan terluas 

dan terbesar di Indonesia. Didirikan di Purwekerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 

Aria Wirjaatmadja pada tanggal 16 Desember 1895 yang berpusat di Jakarta. 1 

Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang perbankan Nomor 7 tahun 1992 dan 

peraturan pemerintah RI Nomor 21 Tahun 1992 status BRI berubah menjadi 

perseroan terbatas yang tetap memfokuskan pada layanan kepada masyarakat 

kecil, diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada golongan usaha 

kecil. Pada tahun 2003 kepemilikan BRI saat itu masih 100% ditangan 

pemerintahan Republik Indonesia, pemerintahan Indonesia memutuskan untuk 

menjual 30% saham bank, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama 

resmi PT Bank Rakyar Indonesia (Persero) TBK,  yang masih digunakan sampai 

sekarang40. Saat ini (5/12/2021) Bank BRI memiliki 1 kantor pusat yang terletak 

di setra BRI Jl. Jend Sudirman Kav 44-46 Jakarta, 19 kantor wilayah 467 kantor 

cabang 611 cabang pembantu 19 kantor wilayah dan Jaringan kantor BRI yang 

berada diluar negeri yaitu New york, Island, Singapore, Timur Leste, Hong kong. 

4.1.2 PT. Bank Mandiri, Tbk 

Bank Mandiri (Persero) didirikan pada 2 Oktober 1998 yang merupakan hasil  

merger beberapa bank yaitu Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor 

Indonesia, PT Bank Bumi Daya, dan Bank Pembangunan Indonesia yang mulai 

beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank Mandiri 

berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 Jakarta Selatan. Bank ini 

                                                           
40 Annual Report Bank Rakyat Indonesia, 2020 <https://www.ir-bri.com/ar.html>. 
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di kalim sebagai bank terbesar di Indonesia sekaligus bank BUMN terbesar 

dengan jumlah asset yang dimiliki sebesar 733,1 Trilliun pada tahun 201341.  

Dengan kepemilikan saham 60% dimiliki pemerintahan Indonesia dan 

selebihnya 40% dimiliki masyarakat luas. Saat ini (05/12/2021) total aset Bank 

Mandiri mencapai Rp. 1.429. Triliun dengan mempunyai 140 kantor cabang, 

2.280 cabang pembantu,  90 kantor kas 11 entitas anak 3 entitas cucu  dan 7 

kantor luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong Kong, 

Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina), dan 

Malaysia.  

4.1.3 Bank BTPN Syariah, Tbk 

BTPN Syariah lahir pada tanggal 7 Maret 1991 bertepat di Semarang, Jawa 

Tengah. Bank ini merupakan perpaduan dari bank PT Bank Sahabat Purbadanarta 

dan Unit Usaha Syariah (UUS) BTPN. Dan pada tanggal 20 Januari 2014 bank 

ini berhasil diakuisisi oleh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk (BTPN) 

yang kemudian dikonversi menjadi BTPN Syariah berdasarkan Surat Keputusan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 22 Mei 201442. BTPN Syariah adalah anak 

perusahaan BTPN, dengan kepemilikan saham 70%. Dalam kegiatan 

operasionalnya BTPN Syariah lebih menfokuskan pada penyedian layanan 

kepada masyarakat terpencil yang Sebagian besar merupakan masyarakat pra 

sejahtera. Selain itu BTPN Syariah juga menyediakan layanan pelatihan 

keuangan, dengan harapan mampu menciptakan masyarakat yang sejahtera. Dan 

sebagai solusi untuk membantu peningkatan mata pencarian masyarakat.   

4.1.4 Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk, berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. 

Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Bank ini berdiri pada 8 Janurai 1972 

yang didirikan oleh Moeslim Dalidd. Dalam sejarahnya bank Panin Dubai 

                                                           
41 Annual Report Bank Mandiri, 2020 <https://bankmandiri.co.id/web/ir/annual-reports>. 
42 Annual Report Bank BTPN Syariah, 2020 <https://www.btpnsyariah.com/laporan-tahunan>. 
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Syariah Tbk sudah beberapa kali berganti nama mulai PT Bank Bersaudara Djaja, 

PT. Bank Harfa,  hingga akhirnya pada 1 tanggal 3 Agustus 2009 bank ini resmi 

berganti nama menjadi PT. Bank Panin. Pergantian nama tersebut berhubungan 

dengan pergantian kegiatan usaha dari bentuk usaha konvensional menjadi 

bentuk usaha syariah sebagaimana hal ini dimuat dalam berita acara RUPS luar 

Bisa No. 1 pada tanggal 1 Agustus 2009. Dengan dikeluarkanya Surat Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 

2009, bank panin secara resmi mendapatkan ijin usaha dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Sehingga pada tanggal 2 Desember 2009 bank ini resmi 

menjalan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah43. Saat ini 

(5/12/2020) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk memiliki 12 Kantor, terdiri dari: 

11 Kantor Cabang dan 1 Kantor Fungsional. 

4.2 Hasil Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank 

Syariah 

4.2.1  Analisis Rasio CAR 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal bank dalam menghadapi kemungkinan 

terjadinya kerugian yang akan dialami bank tersebut. Analisis ini dilakukan 

dengan membandingkan jumlah modal yang tersedia dengan jumlah asset 

tertimbang menurut resiko (ATMR). Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia 

nilai minimal dari rasio CAR adalah 8% yang artinya semakin tinggi rasio 

CAR maka semakin tinggi tingkat kecukupan modal bank tersebut.  

 

                             Tabel 4.1 Analisis Rasio CAR 

No Nama Bank CAR (%) 

                                                           
43 Annual Report Bank Panin Dubai Syariah, 2020 

<https://www.paninbanksyariah.co.id//laporantahunan>. 
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Bank Konvensional 

  2016 2017 2018 2019 2020 

1. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Tbk 

22.91% 22.96% 21.21% 22.55% 20.61% 

2. Bank Mandiri, Tbk 21.36% 21.64% 20.96% 21.39% 19.90% 

 Rata-Rata 21.54% 

Bank Syariah 

1. Bank BTPN Syariah 

Tbk 

23.80% 28.91% 40.92% 44.57% 49.44% 

2. Panin Dubai Syariah, 

Tbk 

18.17% 11.51% 23.15% 14.46% 31.43% 

 Rata-Rata 28.63% 

 

Berdasarkan hasil analisis rasio diatas menunjukkan bahwa hampir semua 

rasio CAR baik Bank Konvensional maupun Bank Syariah berada pada 

kondisi baik yaitu diatas standar ketetapan Bank Indonesia. Akan tetapi kedua 

rasio pada kedua bank tersebut sama-sama mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Dilihat dari nilai rata-ratanya Bank Konvensional memiliki rata-

rata CAR sebesar 21.54%. Sedangkan Bank Syariah memiliki rata-rata CAR 

sebesar 28.63%. Dapat disimpulkan bahwa kondisi kedua bank tersebut 

berada pada kondisi ideal, Hal ini mengacu kepada ketentuan BI yang 

menyatakan bahwa standar minimal rasio CAR adalah tidak kurang dari 8%. 

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan Bank Syariah dalam 

menanggung resiko atas kredit/aktiva produktif yang beresiko lebih besar 

dibandingkan dengan Bank Konvensional. Maka dapat dikatakann dari sisi 
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permodalan secara umum Bank Syariah memiliki permodalan yang cukup 

baik dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

4.2.2 Analisis Rasio NPL/NPF 

Non Performing Loan (NPL) rasio ini yang digunakan untuk melihat seberapa 

besar tingkat kredit/pembiayaan yang bermasalah. Semakin kecil rasio NPL, 

maka semakin kecil tingkat kredit bermasalah pada bank tersebut namun 

sebaliknya semakin besar nilai rasio NPL maka semakin tinggi tingkat kredit 

bermasalah pada bank tersebut.  

 

                              Tabel 4.2 Analisis Rasio NPL/NPF 

No Nama Bank NPL /NPF (%) 

Bank Konvensional 

  2016 2017 2018 2019 2020 

1. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), 

Tbk 

    1.09% 0.88% 0.92% 1.04% 0.80% 

2. Bank Mandiri, Tbk 3.96% 3.45% 2.79% 2.39% 3.29% 

 Rata-Rata 2.061% 

Bank Syariah 

1. Bank BTPN Syariah, 

Tbk 

0.20% 0.05% 3.84% 2.80% 2.45% 

2. Panin Dubai 

Syariah, Tbk 

1.86% 4.83% 4.81% 3.81% 3.38% 

 Rata-Rata 2.80% 
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Berdasarkan hasil analisis rasio NPL/NPF pada tabel diatas, terlihat bahwa 

selama periode 2016-2020 rasio NPL/NPF Bank Konvensional Bank Syariah 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Namun dilihat dari nilai rata-ratanya 

yang ditunjukkan pada tabel diatas, rata-rata NPL Bank Konvensional sebesar 

2.061%, sedangkan Bank Syariah memiliki rata-rata NPF sebesar 2.80%. 

Dapat disimpulkan bahwa kondisi kedua bank tersebut berada pada kondisi 

yang sehat. Hal ini mengacu kepada ketentuan BI yang menyatakan bahwa 

standar rasio NPL/NPF maksimal 5%. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa tingkat kesehatan bank konvensional lebih baik dibandingkan dengan 

tingkat kesehatan bank syariah. Hal ini terlihat dari tingkat kredit/pembiayaan 

bermasalah bank syariah yang lebih tinggi dibandingkan bank konvensional. 

4.2.3 Analisis Rasio ROA 

Retern on Aset rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang 

diperoleh dari penguna aktiva dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio 

ROA suatu bank maka semakin tinggi tingkat keuntunggan yang diperoleh 

bank atas pemanfaatan asset perusahaan. 

   Tabel 4.3 Analisis Rasio ROA 

No Nama Bank ROA (%) 

Bank Konvensional 

  2016 2017 2018 2019 2020 

1. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Tbk 

3.84% 3.69% 3.68% 3.50% 1.98% 

2. Bank Mandiri, Tbk 1.95% 2.72% 3.17% 3.03% 1.64% 

 Rata-Rata 2.92% 
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Bank Syariah 

1. Bank BTPN Syariah, 

Tbk 

8.98% 11.1% 12.3% 13.5% 7.16% 

2. Panin Dubai Syariah, 

Tbk 

0.37% -10.7% 0.26% 0.25% 0.06% 

 Rata-Rata 4.34% 

 

Berdasarkan hasil analisis rasio ROA pada tabel diatas terlihat bahwa rasio 

ROA pada Bank Konvensional dan Bank Syariah berada pada kondisi sangat 

baik. Akan tetapi dilihat dari perkembangan nilai rasionya, nilai rasio ROA 

pada kedua bank tersebut dari periode 2016-2020 mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Namun jika dilihat dari nilai rata-ratanya Bank Konvensional 

memiliki rata-rata ROA sebesar 2.92%, sedangkan Bank Syariah memiliki 

rata-rata ROA sebesar 4.34%. Dapat disimpulkan bahwa kondisi kedua bank 

tersebut berada pada kondisi yang sangat baik. Hal ini mengacu kepada 

ketentuan BI yang menyatakan bahwa standar rasio ROA diatas 1,5%, 

semakin tinggi rasio ROA suatu bank maka semakin besar tingkat 

keuntunggannya dan semakin baik Bank tersebut dalam menggunakan 

asetnya. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan Bank Syariah 

dalam menghasilkan laba sangat baik dibandingkan Bank Konvensional. 

4.2.4 Analisis Rasio BOPO 

Analisis ini dilakukan untuk mengukur kemampuan bank dalam menekan 

biaya operasionalnya terhadap pendapatan operasional yang telah diperoleh. 

Pada rasio ini bank membandingkan total beban perasional dengan total 

pendapatan operasional bank. Semakin tinggi nilai rasio BOPO maka 

semakin kecil kekampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya.  

Tabel 4.4 Analisis Rasio BOPO 
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No Nama Bank BOPO (%) 

Bank Konvensional 

  2016 2017 2018 2019 2020 

1. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Tbk 

68.93% 69.14% 68.48% 70.10% 81.22% 

2. Bank Mandiri, Tbk 80.94% 71.78% 66.48% 67.44% 80.03% 

 Rata-Rata 72.45% 

Bank Syariah 

1. Bank BTPN Syariah, 

Tbk 

75.14% 68.81% 62.36% 58.07% 72.42% 

2. Panin Dubai Syariah, 

Tbk 

96.17% 217.40% 99.57% 97.74% 99.42% 

 Rata-Rata 94.71% 

 

Berdasarkan hasil analisis rasio BOPO pada Bank Konvensional maupun 

Bank Syariah sama-sama mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari hasil 

penghitungan rasio BOPO periode 2016-2020 yang ditunjukkan pada tabel 

diatas, Bank Konvensional memiliki rata-rata BOPO sebesar 72.45% 

sedangkan Bank Syariah memiliki rata-rata BOPO sebesar 94.71%. Dapat 

disimpulkan bahwa kondisi Bank Konvensional berada pada kondisi yang 

baik sedangkan Bank Syariah berada dikondisi yang buruk. Hal ini mengacu 

kepada, standar untuk rasio BOPO adalah dibawah 92%. Artinya baik Bank 

Konvensional memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menekan biaya 

operasionalnya. Namun dilihat dari tingkat rasionya, kemampuan Bank 
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Konvensional lebih baik dalam menekan biaya operasional perusahaan 

dibandingkan dengan Bank Syariah. 

4.2.5 Analisis Rasio LDR 

Loan to Deposit Ratio (LDR) rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kembali kewajibanya kepada nasabah 

atas kredit yang telah diberikan kepada kreditur. Semakin tinggi nilai rasio 

LDR maka semakin tinggi tingkat Likuiditasnya. 

Tabel 4.5 Analisis Rasio LDR 

No Nama Bank LDR (%) 

Bank Konvensional 

  2016 2017 2018 2019 2020 

1. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Tbk 

87.77% 88.13% 89.57% 88.64% 83.66% 

2. Bank Mandiri, Tbk 85.86% 88.11% 96.74% 96.37% 82.95% 

 Rata-Rata 88.77% 

Bank Syariah 

1. Bank BTPN Syariah, 

Tbk 

92.75% 92.47% 95.60% 95.27% 97.37% 

2. Panin Dubai Syariah, 

Tbk 

91.99% 86.95% 88.82% 95.72% 111.71

% 

 Rata-Rata 94.87% 
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Berdasarkan hasil analisis rasio LDR pada Bank Konvensional dan Bank 

Syariah menunjukkan bahwa hampir semua rasio LDR sangat baik, baik Bank 

Konvensional maupun Bank Syariah sama-sama mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Dari hasil penghitungan rasio LDR periode 2016-2020 yang 

ditunjukkan pada tabel diatas, Bank Konvensional memiliki rata-rata LDR 

sebesar 88.77% sedangkan Bank Syariah memiliki rata-rata LDR sebesar 

94.87%. Dapat disimpulkan bahwa kondisi kedua bank tersebut memiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini mengacu kepada standar untuk rasio 

LDR adalah sebesar 78%-92%. Maka dapat diartikan, baik Bank 

Konvensional maupun Bank Syariah memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

membayar kembali kewajiban kepada nasabah. Selain itu dilihat dari tingkat 

pengembaliannya Bank Syariah memiliki kemampuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Konvensional atas pengembalian kewajiban 

kepada nasabah. Namun dilihat dari standar untuk rasio LDR bank syariah 

berada diatas standar yang telah ditentukan, hal ini dapat diartikan bahwa 

bank syariah masih kurang baik dalam pengelolaan pembiayaan. 

4.2.6 Analisis Rasio GCG 

Nilai Komposit GCG pada penelitian ini peroleh dari laporan keuangan bank, 

yang merupakan hasil Self Assesment bank terhadap laporan keuangannya 

yang didasarkan atas ketetapan Bank Indonesia terhadap nilai komposit GCG. 

GCG yang baik adalah GCG yang memiliki nilai komposit dibawah 1,5, 

semakin kecil nilai GCG maka semakin baik tata Kelola perusahaan tersebut. 

Tabel 4.6 Analisis Rasio GCG 

No Nama Bank GCG (%) 

Bank Konvensional 

  2016 2017 2018 2019 2020 
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1. Bank Rakyat Indonesia 

(BRI), Tbk 

2 2 2 2 2 

2. Bank Negara Indonesia 

(BNI), Tbk 

2 2 2 2 2 

 Rata-Rata 2% 

Bank Syariah 

1. Bank BTPN Syariah, Tbk 2 2 2 2 2 

2. Panin Dubai Syariah, Tbk 2 3 2 2 2 

 Rata-Rata 2.1% 

 

Berdasarkan hasil analisis rasio diatas menunjukkan bahwa hampir semua 

rasio GCG baik Bank Konvensional maupun Bank Syariah berada pada 

kondisi baik. Dilihat dari nilai rata-ratanya Bank Konvensional memiliki rata-

rata CAR sebesar 2% sedangkan Bank Syariah memiliki rata-rata GCG 

sebesar 2.1%. Dapat disimpulkan bahwa kondisi kedua bank tersebut 

memiliki tingkat tata kelola perusahaan yang baik. Namun dilihat dari 

perbandingan nilai rata-rata kedua Bank tersebut nilai GCG Bank 

Konvensional lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah. Maka dapat 

disimpulkan Bank Konvensional memiliki tata kelola yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan Bank Syariah. Sedangkan dilihat dari standar peringkat 

nilai komposit GCG berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia, 

menunjukkan bahwa GCG yang sangat baik adalah GCG yang memiliki nilai 

komposit dibawah 1.5%. Maka dapat diartikan baik Bank konvensional 

maupun Bank Syariah berada diatas peringkat nilai komposit GCG, akan 

tetapi GCG Bank Konvensional dan Bank Syariah masih berada pada 
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peringkat baik sebagaimana hal ini juga dijelaskan pada standar peringkat 

komposit GCG dengan nilai 1.5%-2.5% berada pada kondisi yang baik.   

4.3 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan 

tau mendeskripsikan data penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

maksimum dan minimum. Adapun variabel yang digunakan ialah Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan/Non Perfoming Financing 

(NPL/NPF), Return On Assets (ROA), Beban operasional terhadap pendapatan 

(BOPO), dan Loan To Deposit/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR). 

Berikut hasil pengujian statistik deskriptif Bank Konvensional dan Bank 

Syariah: 

          Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik  

Deskriptif Bank Konvensional dan Bank Syariah 

 

 

Rasio 

 

Bank Konvensional 

Maximum Minimum Mean 

CAR 22.96 19.90 21.54 

NPL 3.96 0.80 2.061 

ROA 3.84 1.64 2.92 

BOPO 81.22 66.48 72.43 

LDR 96.74 82.95 88.78 

GCG 2.00 2.00 2.00 

                                                  

Bank Syariah 
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CAR 49.44 11.51 28.63 

NPF 4.83 0.05 2.803 

ROA 13.58 -10.77 4.34 

BOPO 217.40 58.07 94.71 

FDR 111.71 86.95 94.86 

GCG 3.00 2.00 2.100 

 

4.3.1 Analisis Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai minimum Bank Konvensional 

untuk rasio CAR adalah sebesar .80. Maka dapat diartikan nilai terendah 

dari rasio CAR pada Bank Konvensional adalah .80. Sedangkan nilai 

minimum pada Bank Syariah untuk rasio CAR adalah sebesar 11.51. Maka 

dapat diartikan nilai terendah dari rasio CAR Bank Syariah adalah sebesar 

11.51. Untuk nilai maksimum Bank Konvensional pada rasio CAR adalah 

sebesar 3.96 dan untuk nilai maksimum Bank Syariah untuk rasio CAR 

adalah sebesar 49.44. Maka dapat diartikan nilai tertinggi rasio CAR pada 

Bank Konvensional adalah sebesar 3.96 sedangkan nilai tertinggi rasio 

CAR pada bank Syariah adalah sebesar 49.44. Dilihat dari nilai rata-rata 

Bank Konvensional mempunyai rata-rata (mean) rasio CAR sebesar 2.061 

lebih kecil dibandingkan dengan mean rasio CAR Bank Syariah sebesar 

28.63. Hal tersebut berarti selama periode 2016-2020 Bank Syariah 

memiliki CAR lebih baik dibandingkan dengan Bank Konvensional, karena 

semakin tinggi nilai CAR maka akan semakin bagus kualitas permodalan 

bank tersebut. Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia 

bahwa standar CAR yang terbaik adalah 8%, maka Bank Konvensional 

masih berada pada kondisi yang ideal karena masih berada diatas ketentuan 

Bank Indonesia.  
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4.3.2 Analisis Rasio Non Performing Loan/Non Perfoming Financing 

(NPL/NPF) 

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai minimum Bank Konvensional 

untuk rasio NPL adalah sebesar 0.80. Maka dapat diartikan nilai terendah 

dari rasio NPL pada Bank Konvensional adalah 0.80. Sedangkan nilai 

minimum pada Bank Syariah rasio NPF adalah sebesar 0.05. Maka dapat 

diartikan nilai terendah dari rasio NPF pada Bank Syariah adalah sebesar 

0.05. Untuk nilai maksimum Bank Konvensional pada rasio NPL adalah 

sebesar 4.25 dan untuk nilai maksimum Bank Syariah untuk rasio NPF 

adalah sebesar 4.83. Maka dapat diartikan nilai tertinggi rasio NPL pada 

bank Konvensional adalah sebesar 4.25 sedangkan nilai tertinggi rasio NPF 

pada Bank Syariah adalah sebesar 4.83. Dilihat dari nilai rata-rata Bank 

Konvensional mempunyai rata-rata (mean) rasio NPL sebesar 18.37 lebih 

kecil dibandingkan dengan mean rasio NPF pada Bank Syariah sebesar 

28.03. Hal itu berarti bahwa selama periode 2016-2020. Bank Konvensional 

memiliki NPL lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah, karena 

semakin rendah nilai Non Performing Loan maka akan semakin baik 

kualitas asset suatu bank. 

4.3.3 Analisis Return On Assets (ROA) 

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai minimum Bank Konvensional 

untuk rasio ROA adalah sebesar 1.64. Maka dapat diartikan nilai terendah 

dari rasio ROA pada Bank Konvensional adalah 1.64. Untuk nilai minimum 

rasio ROA pada Bank Syariah sebesar -10.77. Maka dapat diartikan nilai 

terendah dari rasio ROA Bank Syariah adalah sebesar -10.77. Untuk nilai 

maksimum Bank Konvensional pada rasio ROA adalah sebesar 3.84 dan 

untuk nilai maksimum pada Bank Syariah sebesar 13.58. Maka dapat 

diartikan nilai tertinggi rasio ROA pada bank Konvensional adalah sebesar 

3.84 sedangkan nilai tertinggi rasio ROA pada bank Syariah adalah sebesar 
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13.58. Dilihat dari nilai rata-rata Bank Konvensional mempunyai rata-rata 

(mean) rasio (ROA) sebesar 2.920 lebih kecil dibandingkan dengan mean 

rasio ROA pada Bank Syariah sebesar 4.345. Hal itu berarti bahwa selama 

periode 2016-2020 Bank Syariah memiliki Return On Asset (ROA) lebih 

baik dibandingkan dengan Bank Konvensional, karena semakin tinggi nilai 

ROA maka akan semakin baik kualitasnya. 

4.3.4 Analisis Rasio Beban operasional terhadap pendapatan (BOPO) 

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai minimum Bank Konvensional 

untuk rasio BOPO adalah sebesar 66.48. Untuk nilai minimum Bank 

Syariah rasio BOPO adalah sebesar 58.07. Maka dapat diartikan nilai 

terendah dari rasio BOPO pada Bank Konvensional adalah 66.48. 

Sedangkan nilai minimum pada Bank Syariah rasio BOPO adalah sebesar 

58.07. Untuk nilai maksimum Bank Konvensional pada rasio BOPO adalah 

sebesar 81.22 dan untuk nilai maksimum Bank Syariah rasio BOPO adalah 

sebesar 217.40. Maka dapat diartikan nilai tertinggi rasio BOPO pada bank 

Konvensional adalah sebesar 81.22 sedangkan nilai tertinggi rasio BOPO 

pada bank Syariah adalah sebesar 217.40. Dilihat dari nilai rata-rata Bank 

Konvensional mempunyai rata-rata (mean) rasio BOPO sebesar 72.43 lebih 

kecil dibandingkan dengan mean rasio BOPO pada Bank Syariah sebesar 

94.71. Hal itu berarti bahwa selama periode 2016-2018 Bank Konvensional 

memiliki BOPO lebih baik dibandingkan dengan Bank Syariah, karena 

semakin rendah nilai BOPO maka akan semakin baik kualitasnya.  

4.3.5 Analisis Rasio Loan To Deposit/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR) 

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai minimum Bank Konvensional 

untuk rasio LDR adalah sebesar 82.95. Untuk nilai minimum Bank Syariah 

untuk rasio FDR adalah sebesar 86.95. Maka dapat diartikan nilai terendah 

rasio LDR pada Bank Konvensional adalah 82.95. Sedangkan nilai 

minimum pada Bank Syariah rasio FDR adalah sebesar 86.95. Untuk nilai 
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maksimum Bank Konvensional pada rasio LDR adalah sebesar 96.74 dan 

untuk nilai maksimum Bank Syariah untuk rasio FDR adalah sebesar 

111.71. Maka dapat diartikan nilai tertinggi rasio LDR pada bank 

Konvensional adalah sebesar 96.74 sedangkan nilai tertinggi rasio FDR 

pada bank Syariah adalah sebesar 111.71. Dilihat dari nilai rata-rata Bank 

Konvensional mempunyai rata-rata (mean) rasio LDR sebesar 88.78 lebih 

kecil dibandingkan dengan mean rasio FDR pada Bank Syariah sebesar 

94.86. Hal itu berarti bahwa selama periode 2016-2020 Bank Syariah 

memiliki FDR lebih baik dibandingkan dengan Bank Konvensional, karena 

semakin tinggi nilai LDR maka akan semakin baik kualitasnya.  

4.3.6 Analisis Rasio Good Corporate Governance (GCG) 

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai minimum Bank Konvensional 

untuk rasio GCG adalah sebesar 2.00 Untuk nilai minimum Bank Syariah 

untuk rasio GCG adalah sebesar 2.00. Maka dapat diartikan nilai terendah 

rasio GCG pada Bank Konvensional adalah 2.00. Sedangkan nilai minimum 

pada Bank Syariah rasio GCG adalah sebesar 2.00. Untuk nilai maksimum 

Bank Konvensional pada rasio GCG adalah sebesar 2.00 dan untuk nilai 

maksimum Bank Syariah untuk rasio FDR adalah sebesar 3.00. Maka dapat 

diartikan nilai tertinggi rasio GCG pada bank Konvensional adalah sebesar 

2.00, sedangkan nilai tertinggi rasio GCG pada bank Syariah adalah sebesar 

3.00. Dilihat dari nilai rata-rata Bank Konvensional mempunyai rata-rata 

(mean) rasio GCG sebesar 2.00 lebih kecil dibandingkan dengan mean rasio 

GCG pada Bank Syariah sebesar 2.100 Hal itu berarti bahwa selama periode 

2016-2020 Bank Konvensional memiliki GCG lebih baik dibandingkan 

dengan Bank Syariah, karena semakin kecil nilai GCG maka akan semakin 

bagus tata kelola perusahaan tersebut. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian jika nilai 

Sig pada pada Shapiro-Wilk lebih besar dari 0.05. Berikut Hasil Uji Normalitas 

rasio CAR: 

Tabel 4.8 Uji Normalitas 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CAR Bank Konvensional .164 10 .200* .941 10 .568 

Bank Syariah .146 10 .200* .949 10 .657 

  Sumber: Data Diolah Peneliti 

Dari tabel diatas hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, pada rasio CAR diperoleh 

hasil bahwa nilai Sig untuk CAR Bank Konvensional sebesar 0.568 hasil ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal kerena nilai Sig lebih besar dari 

0.05 dan CAR pada Bank Syariah sebesar 0.657 artinya data berdistribusi 

normal kerena nilai Sig lebih besar dari 0.05. Dari pernyataan diatas dapat 

diketahui bahwa data berdistribusi normal sehingga dilakukan Uji Independent 

T test untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak. 

b. Uji Independent T test 

Uji Independent T test dIgunakan pada data penelitian yang normal. Hasil uji 

normalitas pada rasio CAR menunjukkan data penelitian dalam kondisi normal. 

Sehingga dalam pengujian hipotesisnya rasio CAR menggunakan uji 

Independent T test. Berikut ini hasil uji hipotesis pada rasio CAR. 
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                       Tabel 4.9 Uji Independent Sampel T test 

  Levene’sاTestا

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Mean 

F Sig T Df Sig (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

NPL Equal Variances 

assumed 

19.915 .000 -1.729 18 .101 -7.08700 

Equal Variances 

not assumed 

  -1.729 9.108 .117 -7.08700 

Sumber: Data diolah penulis 

 

Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa F hitungan untuk CAR dengan Equal 

Variances assumed (diasumsi kedua varian sama) adalah 19.915 dengan 

profitabilitas 0.000. Berdasarkan nilai profitabilitas (Sig) ≤ 0.05 maka hipotesis 

diterima atau dapat dikatakan terdapat perbedaan varian pada perbandingan. 

Bila kedua varian berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan 

t-test menggunakan Equal Variances Not assumed. Terlihat bahwa t hitung 

untuk CAR dengan Equal Variances Not assumed adalah -1.729 dengan 

profitabilitas .117 kerena .117 ≥ 0.05 maka hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil 

pengelolaan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil rasio CAR Bank 

Konvensional dan Bank Syariah tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

4.4.2 Rasio Non Performing Loan/Non Perfoming Financing (NPL/NPF) 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian jika nilai 

Sig pada pada Shapiro-Wilk lebih besar dari 0.05. Berikut Hasil Uji Normalitas 

rasio NPL/NPF: 
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                          Tabel 4.10 Uji Normalitas 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NPL Bank Konvensional .282 10 .023 .845 10 .050 

Bank Syariah .137 10 .200* .916 10 .325 

 Sumber: data diolah penulis 

Dari tabel diatas, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, pada rasio NPL diperoleh 

hasil bahwa nilai Sig untuk NPL Bank Konvensional sebesar 0.050 hasil ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal kerena nilai Sig = 0.05 dan NPF 

pada Bank Syariah sebesar 0.325 artinya data berdistribusi normal kerena nilai 

Sig lebih besar dari 0.05. Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal sehingga dilakukan Uji Independent T test untuk 

mengetahui adanya perbedaan atau tidak. 

b. Uji Independent T test  

Uji Independent T test adalah uji beda rata-rata dua sampel yang tidak 

berpasangan. Syarat uji statistik parametik data tersebut harus berdistribusi 

normal kerena Uji Independent T test merupakan bagian dari statistik 

parametik. Berikut adalah uji hipotesis menggunakan Uji Independent T test 

pada Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank Konvensional. 

 

                          Tabel 4.11 Uji Independent Sampel T test 

  Levene’sاTestا

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Mean 

F Sig T Df Sig (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 
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NPL Equal Variances 

assumed 

.431 .520 -1.115 18 .280 -.74200 

Equal Variances 

not assumed 

  -1.115 16.513 .281 -.74200 

Sumber: Data Diolah Penulis 

 

Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa F hitungan untuk NPL dengan Equal 

Variances assumed (diasumsi kedua varian sama) adalah .431 dengan 

profitabilitas .520. Berdasarkan nilai profitabilitas (Sig) .520 ≥ 0.05 maka 

hipotesis diterima atau dapat dikatakan kedua varian sama. Bila kedua varian 

sama, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test menggunakan 

Equal Variances assumed. Terlihat bahwa t hitungan untuk LDR dengan Equal 

Variances assumed adalah -1.115 dengan profitabilitas .280 kerena 0.115 ≥ 

0.05 maka hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil pengelolaan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil rasio NPL Bank Konvensional dan Bank Syariah tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

4.4.3 Rasio Return On Assets (ROA) 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian jika nilai 

Sig pada pada Shapiro-Wilk lebih besar dari 0.05. Berikut Hasil Uji Normalitas 

rasio ROA: 

Tabel 4.12 Uji Normalitas 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROA Bank Konvensional .177 10 .200* .892 10 .180 

Bank Syariah .199 10 .200* .903 10 .234 

      Sumber: Data diolah penulis 
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Dari tabel diatas hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, pada rasio ROA diperoleh 

nilai Sig untuk ROA Bank Konvensional sebesar 0.180 hasil ini menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal kerena nilai Sig lebih besar dari 0.05 dan ROA 

pada Bank Syariah sebesar 0.234 artinya data berdistribusi normal kerena nilai 

Sig lebih besar dari 0.05. Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa kedua 

data penelitian berdistribusi normal sehingga sehingga dilakukan Uji 

Independent T test untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak. 

b. Uji Independent T test 

Dalam pengujian hipotesisnya pada rasio ROA menggunakan uji Independent 

T test. Uji ini dilakukan karena rasio ROA dinyatakan lulus uji normalitas yaitu 

>0.05 adalah uji. Salah satu syarat uji uji Independent T test adalah data harus 

berdistribusi normal. Berikut adalah uji hipotesis menggunakan Uji 

Independent T test pada Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank 

Konvensional. 

Tabel 4.13 Uji Independent Sampel T test 

  Levene’sاTestا

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Mean 

F Sig T Df Sig (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

NPL Equal Variances 

assumed 

22.832 .000 -.588 18 .564 -1.42500 

Equal Variances 

not assumed 

  -.588 9.204 .570 -1.42500 

Sumber: Data Diolah Penulis 

    

Dari tabel 13 dapat dilihat bahwa F hitungan untuk ROA dengan Equal 

Variances assumed (diasumsi kedua varian sama) adalah 22.832 dengan 
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profitabilitas .000. Berdasarkan nilai profitabilitas (Sig) ≤ 0.05 maka hipotesis 

diterima atau dapat dikatakan terdapat perbedaan varian pada perbandingan. 

Bila kedua varian berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan 

t-test menggunakan Equal Variances Not assumed. Terlihat bahwa t hitung 

untuk ROA dengan Equal Variances Not assumed adalah -.588 dengan 

profitabilitas .570 kerena .570 ≥ 0.05 maka hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil 

pengelolaan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil rasio ROA Bank 

Konvensional dan Bank Syariah tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

4.4.4 Rasio Beban operasional terhadap pendapatan (BOPO) 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian jika nilai 

Sig pada pada Shapiro-Wilk lebih besar dari 0.05. Berikut Hasil Uji Normalitas 

rasio BOPO:  

Tabel 4.14 Uji Normalitas 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BOPO Bank Konvensional .253 10 .068 .794 10 .012 

Bank Syariah .358 10 .001 .684 10 .001 

Sumber : Data diolah Penulis 

 

Dari tabel diatas hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, pada rasio BOPO diperoleh 

nilai Sig untuk BOPO Bank Konvensional sebesar 0.012 hasil ini menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal kerena nilai Sig lebih kecil dari 0.05 dan 

BOPO pada Bank Syariah sebesar 0.001 artinya data tidak berdistribusi normal 

kerena nilai Sig lebih kecil dari 0.05. Dari pernyataan diatas dapat diketahui 

bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan Uji Maan 

Whitney untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak. 
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b. Uji Maan Whitney 

Uji Maan Whitney digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dan dua 

sampel Independent bila data berbentuk rasio tidak berdistri normal. Kriteria 

Uji Maan Whitney jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yang berarti 

kedua sampel tersebut memiliki perbedaan rata-rata. Berikut hasil Uji Maan 

Whitney Rasio BOPO: 

       Tabel 4.15 Uji Maan Whitney 

       
BOPO 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 87.000 

Z -1.361 

Asymp. Sig. (2-tailed) .174 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .190b 

             Sumber: Data Diolah Penulis 

Dari tabel 15 dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) untuk rasio BOPO 

sebesar 0.174. Oleh kerna itu nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0.174 ≥ 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. 

4.4.5 Rasio Loan To Deposit/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR) 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian ini jika 

nilai Sig pada pada Shapiro-Wilk lebih besar dari 0.05. Maka data dapat 

dikatakan berdistribusi normal. Berikut Hasil Uji Normalitas rasio LDR/FDR: 
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Tabel 4.16 Uji Normalitas 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

LDR Bank Konvensional .232 10 .135 .879 10 .126 

Bank Syariah .255 10 .064 .819 10 .025 

Sumber: Data Diolah penulis 

Dari tabel diatas, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, pada rasio LDR diperoleh 

nilai Sig untuk LDR pada Bank Konvensional sebesar 0.126 hasil ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal kerena nilai Sig lebih besar dari 

0.05 dan FDR pada Bank Syariah sebesar 0.025 artinya data tidak berdistribusi 

normal kerena nilai Sig lebih kecil dari 0.05. Dari pernyataan diatas dapat 

diketahui bahwa salah satu data penelitian tidak berdistribusi normal sehingga 

dilakukan Uji Maan Whitney untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak. 

 

b. Uji Maan Whitney 

Uji Maan Whitney digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dan dua 

sampel Independent bila data berbentuk rasio tidak berdistri normal. Kriteria 

Uji Maan Whitney jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yang berarti 

kedua sampel tersebut memiliki perbedaan rata-rata. Berikut hasil Uji Maan 

Whitney Rasio LDR: 

          Tabel 4.17 Uji Maan Whitney 

 
LDR 

Mann-Whitney U 22.000 

Wilcoxon W 77.000 

Z -2.117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .035b 

         Sumber: Data Diolah Peneliti 
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Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) untuk rasio LDR 

sebesar 0.034. Oleh kerna itu nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0.034 ≤ 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. 

4.4.6  Rasio GCG 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian ini jika 

nilai Sig pada pada Shapiro-Wilk lebih besar dari 0.05. Maka data dapat 

dikatakan berdistribusi normal. Berikut Hasil Uji Normalitas rasio GCG: 

Tabel 4.18 Uji Normalitas 

 

Bank 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

GCG Bank Syariah .524 10 .000 .366 10 .000 

      Sumber: Data diolah sendiri 

   

Dari tabel 18 diatas hasil data dari Shapiro-Wilk, pada rasio GCG diperoleh 

nilai Sig untuk GCG Bank Syariah sebesar 0.000 yang berarti data tidak 

berdistribusi normal kerena nilai sig kurang dari 0.05. Sehingga 

dilakukanlah Uji Mann Whitney untuk mengetahui adanya perbedaan atau 

tidak. 

a. Uji Maan Whitney 

Uji Maan Whitney digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dan dua 

sampel Independent bila data berbentuk rasio tidak berdistri normal. 

Kriteria Uji Maan Whitney jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yang 

berarti kedua sampel tersebut memiliki perbedaan rata-rata. Berikut hasil 

Uji Maan Whitney Rasio GCG: 
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  Tabel 4.19 Uji Maan Whitney 

     
GCG 

Mann-Whitney U 45.000 

Wilcoxon W 100.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .739b 

      Sumber: Data diolah penguji 

 

Dari tabel 19 dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) untuk rasio 

GCG sebesar 0.317. Oleh kerna itu nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0.317 ≥ 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 

keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan 

pendekatan Rasio CAR  

 Berdasarkan hasil Uji Independent T test untuk rasio CAR, nilai sig 

0.117 ≥ 0.05 maka H1 ditolak atau dapat dikatakan tidak ada perbedaan 

signifikan antara CAR Bank Konvensional dan CAR Bank Syariah. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi karena adanya Peraturan Bank Indonesia Nomor 

3/21/PBI/2001 Pasal 2 tentang “Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 

Umum”. Dimana setiap Bank diwajibkan menyediakan modal minimum 

sebesar 8% dari aktiva tertimbang. Sehingga peraturan ini mengakibatkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan antara CAR Bank konvensional dan Bank 
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Syariah, karena kedua bank tersebut selalu berusaha meningkatkan penyedian 

modalnya sesuai dengan peraturan yang ada. 

 Sedangkan berdasarkan hasil analisis rasio, diketahui nilai rata-rata 

CAR Bank Konvensional sebesar 21.54% dan Bank Syariah memiliki nilai rata-

rata CAR sebesar 28.63%. Dilihat berdasarkan pada ketentuan Bank Indonesia 

tentang batas minimum rasio CAR dapat disimpulkan bahwa kedua bank 

berada pada kondisi yang baik, yaitu diatas ketentuan Bank Indonesia.  Namun 

jika dilihat dari tingkat kecukupan modalnya maka dapat dikatakan kecukupan 

modal Bank Syariah lebih baik jika dibandingkan dengan Bank konvensional. 

Tinginya tingkat kecukupan modal Bank Syariah pada penelitian ini dapat 

disebabkan karena tingginya dana pihak ketiga pada Bank Syariah sehingga 

mengakibatkan tingginya tingkat kecukupan modal Bank Syariah. Maka pada 

penelitian ini penting bagi Bank Konvensional untuk meningkatkan nilai rasio 

CARnya, hal ini dapat dilakukan dengan lebih memperhatikan kebutuhan 

modal pada ekspansi kredit, dan memperhatikan  jumlah kredit yang 

bermasalah atau beresiko agar penyaluran kredit dapat meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi resiko kerugian. Akan tetapi keduanya masih 

dalam kondisi yang baik, Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua bank tidak 

memiliki perbedaan kinerja yang signifikan, keduanya sama-sama 

menunjukkan hasil yang baik. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Said Nasser (2020) bahwa 

tidak ada perbedaan rasio CAR antara Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

Hal tersebut dikarenakan baik Bank Konvensional maupun Bank Syariah 

memiliki tingkat kecukupan modal yang sama-sama baik dan memiliki target 

kecukupan modal yang jelas. 
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4.5.2 Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan 

pendekatan Rasio NPL/NPF 

 Berdasarkan Uji Independent T test untuk rasio NPL/NPF, nilai Sig 

0.115 ≥ 0.05 maka H2 ditolak atau dapat dikatakan bahwa rasio NPL/NPF baik 

Bank Konvensional maupun Bank Syariah tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Hal ini tidak terlepas dari kebijakan Bank Indonesia yang termuat dalam 

peraturan Bank Indonesia Nomor 23/2/PBI/2021 tentang “Perubahan Ketiga 

Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/8/PBI/2018 tentang Rasio Loan to 

Value untuk Kredit Properti, Rasio Financing to Value untuk Pembiayaan 

Properti dan Uang Muka untuk Kredit atau Pembiayaan Kendaraan Bermotor” 

Pasal 21 yang menjelaskan batasan kredit bermasalah atau rasio pembiayaan 

bermasalah secara bruto yaitu kurang dari 5%. Sehingga peraturan ini 

mengakibatkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara NPL/NPF Bank 

konvensional dan Bank Syariah, karena kedua bank tersebut selalu berusaha 

mengatasi jumlah kredit atau pembiayan bermasalah pada bank tersebut serta 

adanya pengawasan dari Bank Indonesia terhadap penanganan kredit 

bermasalah bagi bank yang melampaui batas ketetapan Bank Indonesia 

sebagaimana hal ini termuat dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

15/2/PBI/2013 tentang “Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank 

Umum Konvensional”. 

 Sedangkan berdasarkan analisis rasio, Nilai NPL Bank Konvensional 

sebesar 2.06% lebih kecil dari Bank Syariah yang memiliki NPL sebesar 

2.80%. Namun, berdasarkan SE-BI No.9/24/DPbs Tahun 2007 bahwa nilai 

rata-rata NPL/NPF yaitu sebesar 5%, yang artinya Bank Syariah masih dalam 

kondisi aman. Tetapi, Bank Syariah perlu memperhatikan penyaluran kredit 

pada periode berikutnya agar dapat memperkecil tingkat NPFnya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua Bank tersebut tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Dan keduanya menunjukan hasil yang baik.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Isna Wardahani (2019) 

bahwa tidak ada perbedaan antara rasio NPL/NPF antara Bank Konvensional 

dan Bank Syariah. Hal tersebut dikerenakan Bank Syariah maupun Bank 

Konvensional sangat hati-hati dalam penyaluran kreditnya. 

4.5.3 Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan 

pendekatan Rasio ROA 

Berdasarkan Uji Independent T test untuk rasio ROA nilai dari Asymp. 

Sig (2-failed) 0.570 ≥ 0.05, maka H3 ditolak sehingga dapat dikatakan tidak 

ada perbedaan signifikan antara ROA Bank Konvensional dan ROA Bank 

Syariah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kebijakan dan peran Bank Indonesia 

dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja dan kesehatan bank, sehingga 

mengakibatkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada rasio ROA bank 

konvensional dan bank syariah sebagaimana hal ini termuat dalam peraturan 

bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum. Dimana setiap bank diwajibkan melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank secara individual maupun konsolidasi yang dilaksanakan paling 

kurang setiap semester yang meliputi penilaian terhadap profil risiko, good 

corporate governance, rentabilitas dan permodalan. 

Nilai rata-rata ROA Bank Konvensional sebesar 2.92% lebih kecil dari 

nilai rata-rata ROA Bank Syariah sebesar 4.34%, sehingga hal ini menunjukkan 

ROA pada Bank syariah lebih baik dibandingkan Bank konvensional. Namun, 

berdasarkan SE-BI No.9/24/DPbs Tahun 2007 bahwa nilai rata-rata ROA yaitu 

sebesar 1,5%. Karena semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut maka semakin baik pula posisi bank dari segi peningkatan aset. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan kedua bank dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset cenderung sama.    

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Anita (2016) 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang segnifikan antara Bank 
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Konvensional dan Bank Syariah. Hal ini dikarenakan Bank Konvensional lebih 

produktif dari pada Bank Syariah, sehingga bank syariah memerlukan effort 

yang lebih besar untuk meningkatkan rasio ROAnya.  

4.5.4 Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan 

pendekatan Rasio BOPO 

 Berdasarkan hasil Uji Meen Whitney untuk rasio BOPO, nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) 0.174 ≥ 0.05 maka H1 ditolak, sehingga BOPO pada 

Bank Konvensional dan Bank Syariah tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kebijakan dan peran Bank Indonesia 

dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja dan kesehatan bank, sehingga 

mengakibatkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO bank 

konvensional dan bank syariah sebagaimana hal ini termuat dalam peraturan 

bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum. Dimana setiap bank diwajibkan melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank secara individual maupun konsolidasi yang dilaksanakan paling 

kurang setiap semester yang meliputi penilaian terhadap profil risiko, good 

corporate governance, rentabilitas dan permodalan. 

 Nilai rasio BOPO Bank Konvensional sebesar 72.45% lebih baik dari 

Bank Syariah yang memiliki nilai BOPO sebesar 94.71%, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa dalam menekan biaya operasionalnya Bank Konvensional 

lebih baik dibandingkan Bank Syariah. Namun, berdasarkan SE-BI 

No.9/24/DPbs Tahun 2004 bahwa nilai rata-rata BOPO yaitu sebesar di bawah 

92%. Dan dapat dikatakan bahwa kondisi Bank Konvensional berada pada 

kondisi yang baik dan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menekan 

biaya operasionalnya. Sedangkan Bank Syariah yang dilihat berdasarkan 

ketentuan SE-BI No.9/24/DPbs Tahun 2004 Bank Syariah melebihi batas 

ketentuan yang telah ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah 

kurang Baik dalam menekan baiaya operasionalnya. Sehingga Bank Syariah 
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yang perlu melakukan pengelolaan pendapatan operasional dengan baik serta 

menimalkan biaya operasional yang dikeluarkan.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syamsiah (2015) bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO Bank Konvensional dan 

BOPO Bank Syariah. Hal ini dikerenakan Bank Konvensional maupun Bank 

Syariah sama-sama bisa dalam menekan biaya operasional suatu perusahaan. 

4.5.5 Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan 

pendekatan Rasio LDR/FDR 

Berdasarkan hasil Uji Meen Whitney untuk rasio LDR/FDR, Asymp 

Sig. (2-tailed) 0.034 ≤ 0.05 maka H1 diterima, maka dapat dikatakan terdapat 

perbedaan signifikan antara LDR Bank Konvensional dan FDR Bank Syariah. 

Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh penggunaan dana pihak ketiga pada bank 

tersebut. Pada penelitian ini dana pihak ketiga bank syariah lebih tinggi dibandingkan 

dengan bank konvensional namun tingkat penyaluran kredit bank syariah lebih rendah 

jika dibandingkan dengan bank konvensional sehingga mengakibatkan tingkat 

likuiditas bank syariah lebih tinggi jika dibadingkan dengan bank konvensional. 

Sedangkan berdasarkan analisis rasio, nilai rasio LDR Bank 

Konvensional sebesar 88.78% lebih kecil dari Bank Syariah yang memiliki nilai 

FDR sebesar 94.87%, sehingga hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas 

bank Syariah lebih tinggi jika dibandingkan dengan Bank Konvensional. Akan 

tetapi jika dilihat berdasarkan ketentuan Bank Indonesia tentang Standar rata-

rata rasio FDR/LDR, menyatakan rasio yang baik yaitu berada anatara 78-92%. 

Maka dapat disimpulkan nilai FDR Bank Syariah berada diatas ketentuan BI 

yaitu sebesar 94.87%. Hal ini menandakan tingkat likuiditas bank syariah 

sangat tinggi, sehingga tingkat resiko bank syariah juga rendah. Tingginya 

tingkat likuiditas bank syariah dapat dipengaruhi oleh rendahnya tingkat 

penyaluran kredit pada Bank Syariah, namun tingkat pwnyaluran kredit yang 
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rendah juga dapat berimbas pada rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh 

bank. Dapat disimpulkan LDR/FDR perbankan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada periode (2016-2020).  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Jovie Wijaya (2018) yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara Bank Konvensional dan Bank Syariah berdasarkan rasio FDR/LDR.  

4.5.6 Perbandingan Kinerja Bank Konvensional Dan Bank Syariah dengan 

pendekatan rasio GCG  

Berdasarkan hasil Uji Meen Whitney untuk rasio GCG, nilai dari 

Asymp. Sig (2-failed) 0.317 ≥ 0.05 maka H1 ditolak atau dapat dikatakan tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara rasio GCG Bank Syariah dan GCG Bank 

Konvensional. Tidak adanya perbedaan ini dipengaruhi oleh kesamaan tata 

kelola antara bank konvensional dan bank syariah. Sebagaimana hal tersebut 

termuat dalam peraturan undang-undang dimana, baik bank konvensional 

maupun bank syariah sudah memiliki struktur tata kelola perusahaan yang 

serupa, berdasarkan undang-undang semua bank memiliki dewan direksi, 

auditor dan komite audit. Serta penerapan good coorporate governance di 

bank syariah dan Bank Konvensional sama-sama didasarkan pada prinsip 

transparansi, akuntabilitas, pertanggung jawaban, profesional, dan kewajaran. 

Sedangkan berdasarkan analisis rasio, nilai GCG Bank konvensional 

sebesar 2.0 dan bank syariah nilai GCG sebesar 2.1. Maka dapat diartikan tata 

kelola bank konvensional lebih baik jika dibandingkan dengan bank syariah. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 131/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Kesehatan Bank Umum, semakin kecil nilai komposit Good 

Corporate Governance maka semakin bagus tata kelola perusahaan tersebut. 

Tingginya tingkat tata kelola bank konvensional pada penelitian ini dapat 

dipengaruhi oleh tingginya tingkat laba pada bank konvensional, dimana 
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semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu bank dapat berdampak pada 

tingginya tingkat pengelolaan bank tersebut. Namun berdasarkan peringkat 

nilai rasio GCG bank konvensional dan bank syariah berada pada peringkat 

kedua yang artinya kedua bank tersebut masih berada pada kondisi sehat.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Marwanto (2014) menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional pada faktor Good Corporate Governance.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional menggunakan Metode 

RGEC Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

periode 2016-2020 maka disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio CAR, 

NPL, ROA, BOPO, LDR dan GCG dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio CAR pada periode 2016-

2020. 

b. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio NPL/NPF pada periode 

2016-2020. 

c. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio ROA pada periode 2016-

2020. 

d. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio BOPO pada periode 

2016-2020. 

e. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio LDR pada periode 2016-

2020. 

f. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio GCG pada periode 2016-

2020. 

 



 

85 
 

2. Kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah berdasarkan jenis rasio 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Dari hasil penghitungan rasio CAR periode 2016-2020 menunjukan kinerja 

Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. 

b. Dari hasil penghitungan rasio NPL/NPF periode 2016-2020 menunjukan 

kinerja Bank Konvensional lebih baik dibandingkan Bank Syariah. 

c. Dari hasil penghitungan rasio ROA periode 2016-2020 menunjukan kinerja 

Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. 

d. Dari hasil penghitungan rasio BOPO periode 2016-2020 menunjukan 

kinerja Bank Konvensional lebih baik dibandingkan Bank Syariah. 

e. Dari hasil penghitungan rasio LDR/FDR periode 2016-2020 menunjukan 

kinerja Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. 

f. Dari hasil penghitungan rasio GCG periode 2016-2020 menunjukan kinerja 

Bank Konvensional lebih baik dibandingkan Bank Syariah. 

 

5.2 SARAN 

1. Bagi Bank Konvensional 

Secara umum, rasio NPL/NPF, BOPO, DAN GCG Bank Konvensional lebih 

baih jika dibandingkan dengan Bank Syariah, namun dilihat dari rasio CAR, 

ROA dan LDR Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional. 

Sehingga Bank Konvensional perlu meningkatkan rasio CAR, ROA dan 

LDRnya. Rasio CAR dapat ditingkatkan melalui peningkatan penyediaan 

modal bank serta meminimalisir jumlah kerdit yang bermasalah.   Rentabilitas 

dapat ditingkatkan dengan meningkatkan laba perusahan. Dan untuk rasio 

LDR dapat ditingkatkan dengan meningkatkan dana pihak ketiga. 

2. Bagi Bank Syariah 

Secara umum, rasio CAR, ROA dan LDR Bank Syariah lebih baik 

dibandingkan Bank Konvensional, akan tetapi dari rasio BOPO, NPL, dan 
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GCG Bank Syariah masih lebih rendah dari Bank Konvensional, sehingga 

Bank Syariah perlu untuk meningkatkan rasio BOPO, NPL, dan GCGnya.  
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LAMPIRAN 

1. Lampiran Rasio  

% Tahun CAR NPL ROA BOPO FDR GCG 

Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(BRI) 

2016 22.91 1.09 3.84 68.69 87.77 2 

2017 22.96 0.88 3.69 69.14 88.13 2 

2018 21.21 0.92 3.68 68.48 89.57 2 

2019 22.55 1.04 3.50 70.10 88.64 2 

2020 20.61 0.80 1.98 81.22 83.66 2 

Bank 

Mandiri 

2016 21.36 3.96 1.95 80.94 85.86 2 

2017 21.64 3.45 2.72 71.78 88.11 2 

2018 20.96 2.79 3.17 66.48 96.74 2 

2019 21.39 2.39 3.03 67.44 96.37 2 

2020 19.90 3.29 1.64 80.03 82.95 2 

Bank 

BTPN 

Syariah, 

Tbk 

2016 23.80 0.20 8.98 75.14 92.75 2 

2017 28.91 0.05 11.19 68.81 92.47 2 

2018 40.92 3.84 12.37 62.36 95.60 2 

2019 44.57 2.80 13.58 58.07 95.27 2 

2020 49.44 2.45 7.16 72.42 97.37 2 

Bank Panin 

Dubai 

Syariah, 

Tbk 

2016 18.17 1.86 0.37 96.17 91.99 2 

2017 11.51 4.83 -10.77 217.40 86.95 3 

2018 23.15 4.81 0.26 99.57 88.82 2 

2019 14.46 3.81 0.25 97.74 95.72 2 
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2020 31.43 3.38 0.06 99.42 111.71 2 

 

2. Hasil Uji Deskriptif  

a. Hasil Uji Deskriptif rasio CAR 

Descriptives 

 
BANK Statistic Std. Error 

CAR Bank Konvensional Mean 21.5490 .31583 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 20.8345  

Upper Bound 22.2635  

5% Trimmed Mean 21.5622  

Median 21.3750  

Variance .997  

Std. Deviation .99874  

Minimum 19.90  

Maximum 22.96  

Range 3.06  

Interquartile Range 1.77  

Skewness .107 .687 

Kurtosis -.675 1.334 

Bank Syariah Mean 28.6360 4.08623 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 19.3923  

Upper Bound 37.8797  

5% Trimmed Mean 28.4317  

Median 26.3550  

Variance 166.973  

Std. Deviation 12.92180  

Minimum 11.51  

Maximum 49.44  

Range 37.93  

Interquartile Range 24.59  

Skewness .362 .687 
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Kurtosis -1.095 1.334 

 

b. Hasil Uji Deskriptif rasio NPL 

Descriptives 

 

BANK Statistic 

Std. 

Error 

NPL Bank Konvensional Mean 2.0610 .39381 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 1.1701  

Upper Bound 2.9519  

5% Trimmed Mean 2.0256  

Median 1.7400  

Variance 1.551  

Std. Deviation 1.24533  

Minimum .80  

Maximum 3.96  

Range 3.16  

Interquartile Range 2.42  

Skewness .337 .687 

Kurtosis -1.849 1.334 

Bank Syariah Mean 2.8030 .53674 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 1.5888  

Upper Bound 4.0172  

5% Trimmed Mean 2.8433  

Median 3.0900  

Variance 2.881  

Std. Deviation 1.69731  

Minimum .05  

Maximum 4.83  

Range 4.78  
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Interquartile Range 2.64  

Skewness -.586 .687 

Kurtosis -.669 1.334 

 

c. Hasil Uji Deskriptif rasio ROA 

Descriptives 

 

BANK Statistic 

Std. 

Error 

ROA Bank Konvensional Mean 2.9200 .25671 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.3393  

Upper Bound 3.5007  

5% Trimmed Mean 2.9400  

Median 3.1000  

Variance .659  

Std. Deviation .81177  

Minimum 1.64  

Maximum 3.84  

Range 2.20  

Interquartile Range 1.71  

Skewness -.509 .687 

Kurtosis -1.389 1.334 

Bank Syariah Mean 
4.3450 

2.4083

9 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -1.1031  

Upper Bound 9.7931  

5% Trimmed Mean 4.6717  

Median 3.7650  

Variance 58.003  

Std. Deviation 7.61598  

Minimum -10.77  

Maximum 13.58  
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Range 24.35  

Interquartile Range 11.28  

Skewness -.624 .687 

Kurtosis .038 1.334 

 

d. Hasil Uji Deskriptif rasio BOPO 

Descriptives 

 

BANK Statistic 

Std. 

Error 

BOPO Bank Konvensional Mean 72.4300 1.86789 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 68.2045  

Upper Bound 76.6555  

5% Trimmed Mean 72.2722  

Median 69.6200  

Variance 34.890  

Std. Deviation 5.90680  

Minimum 66.48  

Maximum 81.22  

Range 14.74  

Interquartile Range 12.04  

Skewness .834 .687 

Kurtosis -1.290 1.334 

Bank Syariah Mean 
94.7100 

14.5486

2 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 61.7987  

Upper Bound 127.6213  

5% Trimmed Mean 89.9294  

Median 85.6550  

Variance 2116.623  

Std. Deviation 46.00677  

Minimum 58.07  

Maximum 217.40  
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Range 159.33  

Interquartile Range 32.26  

Skewness 2.465 .687 

Kurtosis 6.882 1.334 

 

e. Hasil Uji Deskriptif rasio LDR 

 

Descriptives 

 
BANK Statistic Std. Error 

LDR Bank Konvensional Mean 88.7800 1.46149 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 85.4739  

Upper Bound 92.0861  

5% Trimmed Mean 88.6617  

Median 88.1200  

Variance 21.359  

Std. Deviation 4.62162  

Minimum 82.95  

Maximum 96.74  

Range 13.79  

Interquartile Range 5.96  

Skewness .821 .687 

Kurtosis .086 1.334 

Bank Syariah Mean 94.8650 2.13210 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 90.0418  

Upper Bound 99.6882  

5% Trimmed Mean 94.3689  

Median 94.0100  

Variance 45.459  

Std. Deviation 6.74231  

Minimum 86.95  

Maximum 111.71  

Range 24.76  
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Interquartile Range 4.94  

Skewness 1.828 .687 

Kurtosis 4.737 1.334 

 

3. Lampiran Uji Normalitas 

a. Hasil Uji Normalitas rasio CAR 
 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CAR Bank Konvensional .164 10 .200* .941 10 .568 

Bank Syariah .146 10 .200* .949 10 .657 

 

b. Hasil Uji Normalitas rasio NPL 

 

 

c. Hasil Uji Normalitas rasio ROA 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROA Bank Konvensional .177 10 .200* .892 10 .180 

Bank Syariah .199 10 .200* .903 10 .234 

 

d. Hasil Uji Normalitas BOPO 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NPL Bank Konvensional .282 10 .023 .845 10 .050 

Bank Syariah .137 10 .200* .916 10 .325 



 

98 
 

BOPO Bank Konvensional .253 10 .068 .794 10 .012 

Bank Syariah .358 10 .001 .684 10 .001 

 

e. Hasil Uji Normalitas LDR 

 

BANK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

LDR Bank Konvensional .232 10 .135 .879 10 .126 

Bank Syariah .255 10 .064 .819 10 .025 

 

f. Hasil Uji Normalitas GCG 

 

Bank 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

GCG Bank Syariah .524 10 .000 .366 10 .000 

 

4. Lampiran Uji Independent T test 

a. Uji Independent T test rasio CAR 

  Levene’sاTestا

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Mean 

F Sig T Df Sig (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

CAR Equal Variances 

assumed 

19.915 .000 -1.729 18 .101 -7.08700 

Equal Variances 

not assumed 

  -1.729 9.108 .117 -7.08700 

 

b. Uji Independent T test rasio NPL 
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  Levene’sاTestا

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Mean 

F Sig T Df Sig (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

NPL Equal Variances 

assumed 

.431 .520 -1.115 18 .280 -.74200 

Equal Variances 

not assumed 

  -1.115 16.513 .281 -.74200 

 

c. Uji Independent T test rasio ROA 

  Levene’sاTestا

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Mean 

F Sig T Df Sig (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

ROA Equal Variances 

assumed 

22.832 .000 -.588 18 .564 -1.42500 

Equal Variances 

not assumed 

  -.588 9.204 .570 -1.42500 

 

d. Uji Mann Whitney rasio BOPO 

       
BOPO 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 87.000 

Z -1.361 

Asymp. Sig. (2-tailed) .174 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .190b 
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e. Uji Mann Whitney rasio LDR 

 
LDR 

Mann-Whitney U 22.000 

Wilcoxon W 77.000 

Z -2.117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .035b 

 

f. Uji Mann Whitney rasio GCG 

     
GCG 

Mann-Whitney U 45.000 

Wilcoxon W 100.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .739b 
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